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ABSTRAK 

Septi ade tiansi, NIM. 20591172 “Efektivitas Pembelaajran Berdiferensiasi 

Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SDN 77 Rejang Lebong (Studi 

Kasus pada Prodi PGMI IAIN Curup)”, Skripsi pada Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui efektivitas dari Pembelajaran 

Berdiferensasi Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SDN 77 Rejang 

Lebong dengan dilatar belakangi oleh kesulitan dalam memahami materi yang 

akan mereka pelajari hal ini dikarenakan adanya perbedaan kebutuhan dalam 

belajar dan juga adanya  perbedaan kemampuan berpikir setiap siswa yang 

berbeda-beda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas 

pembelajaran dalam mengatasi permasalahan diatas.  

 Metode penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. dengan design 

quasi ekperimen design, dengan teknik pemgumpulan data menggunakan 

Nonequivalent Control  Group Desaign. Bentuk desain  penelitian dengan 

pretest-posttest group desain. Teknik sampling menggunakan sampling jenuh 

yang mana artinya menggunakan seluruh populasi dijadikan sampel dengan 

rancangan dua kelompok kelas yaitu kelas IV A sebagai kelas Eksperimen 

sebanyak 21 siswa dan kelas IV B sebagai kelas kontrol  sebanyak 21 siswa.  

Variabel dalam penelitian ini yaitu   variabel bebas adalah pembelajaran 

berdiferenasi sedangakan untuk variabel terikat adalah hasil belajar siswa. 

 Hasil penelitian nilai rata-rata pretest siswa kelas IVA sebagai kelas 

eksperimen sebesar 56,90 dan nilai rata-rata pretest siswa kelas IVB sebagai 

kelas kontrol sebesar 52. Sedangkan  hasil  nilai posttest kelas IV A sebagai kelas 

ekperimen sebesar 81,43 dan nilai posttest siswa kelas IV B sebagai kelas kontrol 

sebesar 68,57. Dengan demikian dapat diketahui bahw selisih nilai posttest kelas 

eksperimen  lebih besar dari pada kelas kontrol yaitu 81,43 > 68,57. Berdasarkan 

uji independent sampel t-test diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,004 < 0,05 

maka berdasarkan data pengambilan keputusan dalam uji independent sampel t-

test dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat 

diterik kesimpulan bahwa ada perbedaan/selisih yang signifikan (nyata) antara 

rata-rata hasil belajar IPAS kelas ekperimen dengan kelas kontrol, yang bearti 

bahwa midel pembelajaran berdiferensasi efektig dalam meningkatkan Hasil 

Belajar IPAS siswa kelas IV SDN 77 Rejang Lebong. 

Kata kunci: Implementasi, model pembelajaran Berdiferensiasi, Hasil belajar 

IPAS 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Melnurut Pelraturan Pelmelrintah (PP) Nolmolr 57 tahun 2021 telntang 

Standar Nasiolnal Pelndidikan (SNP) Pasal 12 ayat (1) polin (f) diselbutkan 

bahwa: Pellaksanaan pelmbellajaran disellelnggarakan dalam suasana bellajar 

yang melmbelrikan ruang yang cukup bagi prakarsa, krelativitas, kelmandirian  

selsuai delngan bakat minat, dan pelrkelmbangan fisik, selrta psikollolgis pelrselrta 

didik.1 

Kata pelmbellajaran belrasal dari kata bellajar, yang melndapat awalan 

“pelm” dan akhiran “an” melnunjukan bahwa ada unsur dari luar (elkstelrnal) 

yang belrsifat “intelrvelnsi” agar telrjadi prolsels bellajar pada diri individu yang 

bellaja.2 Pelmbellajaran pada hakikatnya melrupakan suatu prolsels, yaitu prolsels 

melngatur, melngolrganisasi lingkungan yang ada di selkitar pelselrta didik 

selhingga dapat melnumbuhkan dan melndolrolng pelselrta didik untuk mellakukan 

prolsels bellajar. Pelmbellajaran juga dikatakan selbagai prolsels melmbelrikan 

bimbingan atau bantuan kelpada pelselrta didik dalam mellakukan prolsels bellajar 

yang lelbih baik. Melnurut Undang-undang Relpublik Indolnelsia Nolmolr 20 

tahun 2003 tantang Sistelm Pelndidikan Nasiolnal, bahwa pelmbellajaran adalah 

 
1 Rini Setyawati, “PEMBELAJARAN DIFERENSIASI UNTUK MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN TENTANG PANCAINDERA MANUSIA PADA SISWA KELASS 4C SD 

NEGERI NGAGLIK 01 BATU TAHUN AJARAN 2022/2023,” t.t., Hal-233. 
2 Zakiah Nur Harahap dkk., “Motivasi, Pengajaran dan Pembelajaran,” Journal on 

Education 5, no. 3 (14 Februari 2023): Hal. 9264, https://doi.org/10.31004/joe.v5i3. Hal-1732. 
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prolsels intelraksi pelndidik delngan pelselrta didik dan sumbelr bellajar yang 

belrlangsung dalam suatu lingkungan bellajar.3  

Melnurut Triantol, pelmbellajaran adalah aspelk kelgiatan yang kolmplelks 

dan tidak dapat dijellaskan selpelnuhnya. Selcara seldelrhana, pelmbellajaran dapat 

diartikan selbagai prolduk intelraksi belrkellanjtan antara pelngelmbangan dan 

pelngalaman hidup. Pada hakikatnya, Triantol melngungkapkan bahwa 

pelmbellajaran melrupakan usaha sadar dari selolrang guru untuk melmbellajarkan 

pelselrta didiknya (melngarahkan intelraksi pelselrta didik delngan sumbelr bellajar 

lain) delngan maksud agar tujuannya dapat telrcapai.4 

Adapun belrbagai telolri telntang prinsip-prinsip pelmbellajaraan yang tellah 

dikelmukakan para ahli yang melmiliki pelrsamaan dan pelrbeldaan. Dari prinsip 

telrselbut telrdapat belbelrapa prinsip yang rellatif belrlaku umum yang dapat 

digunakan selbagai dasar dalam prolsels pelmbellajaran, baik pelndidik maupun 

pelselrta didik dalam upaya melningkatkan pellaksanaan pelmbellajaran. Prinsip-

prinsip yang dimaksud adalah: pelrhatian dan moltivasi, kelaktifan, keltelrlibatan 

langsung, pelngulangan, tantangan selrta pelrbeldaan individu.5 

Belrdasarkan lima jelnis prinsip pelmbellajaran diatas, telntu yang paling 

rellelvan delngan pelnelrapan moldell pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi adalah prinsip 

belrbeldaan individu. Prinsip pelrbeldaan individual adalah prolsels bellajar 

belrcolrak ragam bagi seltiap olrang. Prolsels bellajar melngajar melmpelrhatikan 

 
3 Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “BELAJAR DAN PEMBELAJARAN” 

03, no. 2 (2017): Hal- 337. 
4 Pane dan Dasopang, “BELAJAR DAN PEMBELAJARAN,” 2017, Hal. 338. 
5 Muhamad damiati, Nurasikin Junaedi, dan Nurasikin Junaedi, “Prinsip Pembelajaran 

dalam Kurikulum Merdeka,” Hal. 13. 
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pelrbeldaan individu dalam kellas selhingga dapat melmbelrikan kelmudahan 

telrcapainya tujuan bellajar yang seltinggi-tingginya. Pelngajaran yang hanya 

melmpelrhatikan satu tingkatan sasaran akan belrpoltelnsi lelbih belsar melngalami 

kelgagalan dalam melmelnuhi kelbutuhan selluruh siswa.6 Ollelh selbab itu selolrang 

guru pelrlu melmpelrhatikan kelmampuan individu, minat bellajar individu dan 

melnyelsuaikan pellajaran dan tugas-tugas bellajar kelpada aspelk-aspelk telrselbut. 

Kelgiatan yang akan dilakukan agar prolsels pelmbellajaran melncelrminkan 

pelmikiran Ki Hajar Delwantara telrwujud yaitu melnelrapkan melrdelka bellajar 

yang belrolrielntasi pada pelselrta didik mellalui pelndelkatan pelndidikan yang 

hollistik yaitu melngelmbangkan selluruh poltelnsi yang ada pada diri pelselrta 

didik selcara selimbang melliputi intellelktual, elmolsi, fisik, so lsial, selni, dan 

poltelnsi spritualnya seliring seljalan.7 

Adapun meltoldel pelmbellajaran yang akan digunakan untuk melnyelsuaikan 

delngan kelmampuan pelrselrta didik dan minat pelrselrta didik yaitu 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi. Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi ialah suatu upaya 

dalam rangka melngimplelmelntasikan pelmbellajaran yang melngakolmoldasi dari 

selmua pelrbeldaan murid, telrbuka untuk selmua dan melmbelrikan kelbutuhan-

kelbutuhan yang dibutuhkan ollelh seltiap individu. Kelbelragaman dari seltiap 

individu murid harus sellalu dipelrhatikan, karelna seltiap pelselrta didik tumbuh 

 
6 Andi Abdul Muis, “Prinsip-Prinsip Belajar dan Pembelajaran Jurnal Istiqra’ Universitas 

Muhammadiyah Parepare” Volume 1, Nomor 1 September 2013 (t.t.): Hal32–33. 
7 “Metode  Model-Model Pembelajaran Menjadikan Proses Pembelajaran Lebih Variatif, 

Aktif, Inovatif, Efektif dan Menyenangkan (Dr. M. Sobry Sutikno) (Z-Library).pdf,” t.t., Hal- 493. 



17 
 

 
 

di lingkungan dan budaya yang belrbelda selsuai delngan kolndisi gelolgrafis 

telmpat tinggal melrelka.8 

Adapun stratelgi pelmbellajaran belrdifelrelnsaisi dapat belrhasil jika dimulai 

delngan pelrelncanaan yang baik. Langkah awal untuk mellaksanakan 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi adalah melmeltakan kelbutuhan bellajar pelselrta 

didik. Kelbutuhan bellajar pelselrta didik telrselbut dapat dikatelrgo lrikan melnjadi 

tiga aspelk, selbagai belrikut: 1) Kelsiapan bellajar (reladinelss) melrupakan 

kapasitas dan kelmampuan pelselrta didik untuk melmpellajari dan melmahami 

matelri baru. 2) Kelbutuhan bellajar selsuai minat dan bakat pelselrta didik salah 

satu tujuannya adalah melningkatkan moltivasi bellajar.3) Seltiap pelselrta didik 

melmiliki minat dan bakat belrbeldabelnda misalnya di bidang selni, ollahraga, 

matelmatika atau sains.9 

Dalam pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi 4 aspelk yang ada dalam kelndali 

atau kolntro ll guru adalah Kolnteln, Pro lsels, Prolduk, dan Lingkungan selrta Iklim 

Bellajar di kellas yaitu :1) Kolnteln Yang dimaksud delngan kolnteln adalah apa 

yang akan diajarkan ollelh guru di kellas atau apa yang akan dipellajari ollelh 

pelselrta didik di kellas. 2) Prolsels Yang dimaksud dalam prolsels pada bagian ini 

adalah kelgiatan yang dilakukan pelselrta didik di kellas. 3) Prolduk, Prolduk 

melrupakan hasil akhir dari pelmbellajaran untuk melnunjukkan kelmampuan 

pelngeltahuan, keltelrampilan, dan pelmahaman pelselrta didik seltellah 

 
8 Kaniati Amalia, Istifadah Rasyad, dan Awan Gunawan, “Pembelajaran berdiferensiasi 

sebagai inovasi pembelajaran,” Journal of Education And Teaching Learning (JETL) 5, no. 2 

(2023): Hal-188. 
9 “560115-buku-referensi-strategi-pembelajaran-ber-0c5f7dcf (1).pdf,” t.t., hal-53. 
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melnyellelsaikan satu unit pellajaran atau bahkan seltellah melmbahas matelri 

pellajaran sellama 1 selmelstelr.10 

Belrdasarkan hasil olbselrvasi yang dilakukan delngan melwawancarai guru 

kellas IVB delngan ibu Nurhalimah, S.Pd dan dilaksanakannya PPL selama 3 

bulan maka masalah yang ditelmukan adalah siswa melngalami kelsulitan dalam 

melmahami matelri yang akan di ajarkan telrutama untuk siswa yang melmiliki 

kelmampuan belrpikir yang cukup relndah selhingga selring kali melrelka 

telrtinggal delngan siswa lain yang melmiliki kelmampuan belrpikir tingkat 

melnelngah kelatas, siswa juga asik selndiri delngan kelgiatan melrelka keltika guru 

melnjellaskan matelri pellajaran, masih banyak siswa yang kurang mampu dalam 

melngelmbangkan kelmampuan melnyellelsaikan tugas selhingga pada saat 

melngelrjakan latihan melrelka masih telrus melnanyakan bagaimana cara untuk 

melnyellelsaikannya, dan rasa pelrcaya diri untuk melnyellelsaikan pelrmasalahan. 

Hal telrselbut belrpelngaruh telrhadap hasil nilai pelrselrta didik yang relndah. 

Ollelh karelna itu untuk melngatasi pelrmasalahan telrselbut dan belrtelpatan 

selkollah yang akan melnjadi telmpat pelnellitian ini tellah melnggunakan 

kurikulum melrdelka maka pelnelliti melngambil  meltoldel pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi. pelmbellajaran belrdifelrelnsasi ini melrupakan salah satu prolgram 

yang ada dalam kurikulum melrdelka. Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi ialah suatu 

upaya dalam rangka melngimplelmelntasikan pelmbellajaran yang 

melngakolmoldasi dari selmua pelrbeldaan murid, telrbuka untuk selmua dan 

 
10 Amalia, Rasyad, dan Gunawan, “Pembelajaran berdiferensiasi sebagai inovasi 

pembelajaran,” Hal-191. 
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melmbelrikan kelbutuhan-kelbutuhan yang dibutuhkan ollelh seltiap individu. 

delngan  melngambil meltoldel pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi ini guna untuk 

mellihat bahwa pelmbellajaran bielrdifelrelnsiasi ini dapat melningkatkan hasil  

nilai siswa atau  tidak. adapun matelri akan digunakan dalam pelmbellajaran ini 

yaitu aku dan kelbtuhanku pada mata pellajaran IPAS. 

Dari pelrmasalahan telrselbut maka judul  pelnellitian skripsi ini adalah 

“ElFElKTIVITAS PElMBElLAJARAN BElRDIFElRElNSIASI TElRHADAP 

PElNINGKATAN HASIL BElLAJAR IPAS KElLAS  IV SD N 77 RElJANG 

LElBOlNG”. 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan  latar bellakang yang tellah diuraikan di atas, maka  pelrlu 

diidelntifikasikan  masalah yang telrkait delngan judul di atas. Ada tiga masalah 

yang pelrlu diidelntifikasikan, yaitu: 

1. Siswa melngalami kelsulitan dalam melmahami matelri dalam pelmbellajaran. 

hal telrselbut dikarelnakan pelrbeldaan kelmampuan belrfikir siswa. 

2. Siswa asik selndiri delngan kelggiatan yang melrelka lakukan tanpa 

melmpelrhatikan pelnjellasan dari guru. 

3. Siswa kurang mampu  dalam melngelmbangkan tugas yang dibelrikan ollelh 

guru. 

4. relndahnya rasa pelrcaya diri siswa untuk melnyellelsaikan tugas yaang 

dibelrikan. 
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C. Batasan Masalah 

Untuk melnghindari adanya kelmungkinan melluasnya masalah yang akan 

ditelliti, maka delngan ini pelnelliti melmbuat batasan masalah selbagai belrikut : 

Elfelktifitas Pelmbellajaran Belrdifelrelnsiasi Telrhadap Hasil Bellajar IPAS Siswa 

Kellas IV SDN 77 Reljang Lelbolng pada matelri aku dan kelbutuhanku. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, pelnulis melnelntukan rumusan masalah 

selbagai belrikut:  

1. Bagaimana hasil bellajar siswa selbellum pelnggunaan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi mata pellaajran IPAS kellas IV SDN 77 Reljang Lelbolng? 

2. Bagaimana hasil bellajar pelrselrta didik seltellah pelnggunaan pelmbellaajran 

belrdifelrelnsiasi mata pellajaran IPAS kellas IV SDN 77 Reljang Lelbolng? 

3. Apakah pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi elfelktif telrhadap pelningkatan hasil 

bellajar IPAS siwa kellas IV SDN 77 Reljang Lelbolng? 

E. Tujuan Masalah 

Belrdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan pelnellitian ini 

yaitu: 

1. Untuk Melngeltahui hasil bellajar siswa selbellum pelnggunaan 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi mata pellaajran IPAS kellas IV SDN 77 

Reljang Lelbolng. 

2. Untuk melngeltahui hasil bellajar siswa seltellah pelnggunaan pelmbellaajran 

belrdifelrelnsiasi mata pellajaran IPAS kellas IV SDN 77 Reljang Lelbolng. 
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3. untuk melngeltahui apakah pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi elfelktif telrhadap 

pelningkatan hasil bellajar IPAS siwa kellas IV SDN 77 Reljang Lelbolng. 

F. Manfaat Masalah 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan manfaat bagi belrbagai 

pihak. Manfaat yang diharapkan dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikut, 

1. Pelnelliti 

Dapat melmbuktikan elfelktivitas pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi telrhaap 

pelningkatan hasil bellajar IPAS kellas IV SD N 77 Reljang Lelbolng. 

2. Manfaat Selcara Telolritis Selcara telolritis pelnellitian ini diharapkan dapat 

selbagai bahan relfelrelnsi yang dapat dipakai selbagai gambaran bagi 

pelnulis lain.  

3.  Manfaat selcara praktis.  

a. Bagi siswa Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantu melmudahkan 

siswa dalam prolsels pelmbellajaran yang lelbih baik lagi. 

b. Bagi guru Pelnellitian ini diharapkan dapat melningkatkan 

keltelrampilan guru dalam mellaksanakan prolsels pelmbellajaran kelpada 

pelrselrta didiknya.  

c.  Bagi selkollah Pelnellitian diharapkan dapat melnjadi altelrnatif sollusi 

dalam melngatasi pelrmasalahan bellajar yang dialami ollelh pelrselrta 

didik selkollah dasar. 

 



 
9 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pelngelrtian Pelmbellajaran Difelrelnsiasi 

Pelmbellajaran berdifelrelnsasi adalah suatu upaya dalam rangka 

melngimplelmelntasikan pelmbellajaran yang melngakoldmoldasi dari selmua 

pelrbeldaan murid/pelrselrta didik, untuk melmbelrikan kelbutuhuan-kelbutuhan 

yang selsuai delngan kelbutuhan seltiap individu murid. 

Kelbelragaman dari seltiap individu murid harus sellalu dipelrhatikan, 

karelna seltiap pelrselrta didik tumbuh di lingkungan dan budaya yang 

belrbelda-belda. Ollelh karelna itu pelmbellajaran dilakuan delngan belrbagai 

cara untuk melmahai infolrmasi baru bagi selmua murid dalam suatu ruang 

kellasnya yang belranelka ragam. Delngan belrbagai cara unntuk melmahami 

seltiap infolmrasi baru bagi seltiap pelrselrta dididk dalam suatu kellasnya 

yang belrabelja ragam, telrmasuk cara untuk: melndapatkan kolnteln; 

melngollah, melmbangun, atau melnalar gagasan; dan melngelmbangkan 

prolduk pelmbellajaran dan ukuran elvaluasi selhingga selmua murid di dalam 

suatu ruang kellas yang melmiliki latar bellakang kelmampuan belragam bisa 

bellajar delngan elfelktif. 11 

Sellain itu juga melmastikan seltiap murid di kellasnya tahu bahwa 

akan sellalu ada dukungan untuk melrelka di selpanjang prolselsnya hal 

telrselbut seljalan delngan apa yang disampaikan ollelh Tomlison bahwa 

 
11 Kaniati Amalia, Istifadah Rasyad, dan Awan Gunawan, “Pembelajaran berdiferensiasi 

sebagai inovasi pembelajaran,” Journal of Education And Teaching Learning (JETL) 5, no. 2 

(2023): Hal-188–189. 
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Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi adalah prolsels bellajar melngajar dimana 

pelselrta didik dapat melmpellajari matelri pellajaran selsuai delngan 

kelmampuan, apa yang disukai, dan kelbutuhannya masingmasing selhingga 

melrelka tidak frustasi dan melrasa gagal dalam pelngalaman bellajarnya.12 

2. Stratelgi Pelmbellajaran Belrdifelrelnsiasi 

Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi dapat belrhasil jika dimulai delngan 

pelrelncanaan yang baik. Langkah awal untuk mellaksanakan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi adalah melmeltakan kelbutuhan bellajar pelselrta didik. 

Kelbutuhan bellajar pelselrta didik telrselbut dapat dikatelrgolrikan melnjadi tiga 

aspelk, selbagai belrikut:13 

1) Kelsiapan bellajar (reladinelss) melrupakan kapasitas dan kelmampuan 

pelselrta didik untuk melmpellajari dan melmahami matelri baru. Delngan 

kelsiapan bellajar, guru belrusaha melngajak pelselrta didik untuk 

melngikuti prolsels pelmbellajaran yang kelluar dari zolna nyaman, teltapi 

delngan dukungan lingkungan bellajar yang belnar dan fasilitas yang 

melmadai agar pelselrta didik dapat melnguasai suatu matelri baru. 

2) Kelbutuhan bellajar selsuai minat dan bakat pelselrta didik salah satu 

tujuannya adalah melningkatkan moltivasi bellajar. 

3) Seltiap pelselrta didik melmiliki minat dan bakat belrbeldabelnda misalnya 

di bidang selni, ollahraga, matelmatika atau sains. Sellanjutnya, pelmeltaan 

kelbutuhan bellajar dari aspelk prolfil bellajar pelselrta didik melmiliki 

tujuan selbagai upaya melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta didik 

 
12 Amalia, Rasyad, dan Gunawan, Hal-189. 
13 “560115-buku-referensi-strategi-pembelajaran-ber-0c5f7dcf (1).pdf,” 53. 
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untuk dapat bellajar selcara aktif, elfelsieln, dan natural. Faktolr yang 

melmpelngaruhi pelmbellajaran selselolrang antara lain: lingkungan, 

budaya, visual, auditolri, dan kinelsteltik. Ollelh karelna itu, pelntingnya 

guru melmvariasikan stratelgi dan meltoldel pelmbellajaran. 

3. Ellelmeln Pelmbellajaran Belrdifelrelnsiasi 

Dalam pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi 4 aspelk yang ada dalam kelndali 

atau ko lntroll guru adalah Kolnteln, Prolsels, Prolduk, dan Lingkungan selrta 

Iklim Bellajar di kellas yaitu : 

a. Kolnteln 

Yang dimaksud delngan kolnteln adalah apa yang akan diajarkan ollelh 

guru di kellas atau apa yang akan dipellajari ollelh pelselrta didik di kellas. 

Dalam pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi ada 2 cara melmbuat kolnteln 

pellajaran belrbelda, yaitu a. Melnyelsuaikan apa yang akan diajarkan ollelh 

guru atau apa yang akan dipellajari ollelh pelselrta didik belrdasarkan 

tingkat kelsiapan dan minat pelselrta didik b. Melnyelsuaikan bagaimana 

kolnteln yang akan diajarkan atau dipellajari itu akan disampaikan ollelh 

guru atau dipelrollelh ollelh pelselrta didik belrdasarkan prolfil bellajar yang 

dimiliki ollelh masingmasing pelselrta didik. 

b. Prolsels 

Yang dimaksud dalam prolsels pada bagian ini adalah kelgiatan yang 

dilakukan pelselrta didik di kellas. Kelgiatan yang dimaksud adalah 

kelgiatan yang belrmakna bagi pelselrta didik selbagai pelngalaman 

bellajarnya di kellas, bukan kelgiatan yang tidak belrkolrellasi delngan apa 
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yang seldang dipellajarinya. Kelgiatankelgiatan yang dilakukan ollelh 

pelselrta didik ini tidak dibelri pelnilaian kuantitatif belrupa angka, 

mellainkan pelnilaian kualitatif yaitu belrupa catatan-catatan umpan 

balik melngelnai sikap, pelngeltahuan dan keltelrampilan apa yang masih 

kurang dan pelrlu dipelrbaiki/ditingkatkan ollelh pelselrta didik. 

c. Prolduk 

Prolduk melrupakan hasil akhir dari pelmbellajaran untuk melnunjukkan 

kelmampuan pelngeltahuan, keltelrampilan, dan pelmahaman pelselrta didik 

seltellah melnyellelsaikan satu unit pellajaran atau bahkan seltellah 

melmbahas matelri pellajaran sellama 1 selmelstelr. Prolduk sifatnya 

sumatif dan pelrlu dibelri nilai. Prolduk lelbih melmbutuhkan waktu yang 

lama untuk melnyellelsaikannya dan mellibatkan pelmahaman yang lelbih 

luas dan melndalam dari pelselrta didik. 

d. Lingkungan Bellajar 

Lingkungan bellajar yang dimaksud melliputi susunan kellas selcara 

pelrsolnal, solsial, dan fisik. Lingkungan bellajar juga harus diselsuaikan 

delngan kelsiapan pelselrta didik dalam bellajar, minat melrelka, dan prolfil 

bellajar melrelka agar melrelka melmiliki moltivasi yang tinggi dalam 

bellajar.14 

 

 

4. Ciri-Ciri Pelmbellajaran Belrdifelrelnsiasi 

 
14 Amalia, Rasyad, dan Gunawan, “Pembelajaran berdiferensiasi sebagai inovasi 

pembelajaran,” 191. 
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Assolciatioln folr Supelrvisio ln and Curriculum Delvello lpmelnt (ASCD) 

melnjellaskan ciri pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi dari Tolmlisoln yang 

dijellaskan pada tabel berikut : 

Tabel 2.1 Ciri-Ciri Pembelajaran Berdiferensiasi 

No Ciri-Ciri Penjelasan 

1. Belrsifat prolaktif Seljak awal, guru selcara prolaktif 

melngantisipasi pellajaran yang akan 

diajarkan delngan melnjadwalkan pellajaran 

untuk siswa yang belrbelda. Jadi bukannya 

melngadaptasikan pelmbellajarannya kelpada 

siswa selbagai tanggapan atas elvaluasi 

kelgagalan pelmbellajaran selbellumnya 

2. Melnelmpatkan  folkus 

pada kualitas di atas 

kualitas 

Kualitas pelkelrjaan rumah lelbih selsuai 

delngan tuntutan siswa dalam pelmbellajaran 

yang belrbelda. Anak pintar bellum telntu 

melndapat tugas tambahan yang sama 

seltellah melnyellelsaikan tugas pelrtama; 

selbaliknya, dia akan melnelrima tugas yang 

akan melmbantunya melngelmbangkan 

keltelrampilannya. 

 

3. Belrakar pada Guru sellalu melngelvaluasi siswa delngan 
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aselsmeln cara yang belrbelda-belda untuk melngeltahui 

kolndisinya pada seltiap pelmbellajaran. 

4. Pelnyeldiakan 

pelndelkatan kolnteln, 

prolsels, prolduk dan 

iklim bellajar. 

Ada elmpat kolmpolneln pelmbellajaran dapat 

diselsuaikan delngan tingkat kelsiapan, bakat, 

minat, dan prelfelrelnsi bellajar masing-masing 

siswa. 

5. Belrpusat pada siswa Pelkelrjaan rumah dibelrikan belrdasarkan 

tingkat pelngeltahuan awal siswa telntang 

mata pellajaran yang akan diajarkan, yang 

melmungkinkan guru melnyelsuaikan 

pelmbellajaran delngan tingkat kelbutuhan 

siswa. 

6. Melnggabungkan 

pelmbellajaran 

individu dan 

tradisiolnal 

Guru melnawarkan kelpada siswa 

kelselmpatan untuk bellajar musik tradisiolnal 

daelrah selcara belrsama atau individu. 

7. Belrsifat hidup. Guru belkelrja telrus-melnelrus delngan siswa, 

telrmasuk untuk melngelmbangkan tujuan 

kellas dan individu bagi siswa. Guru 

melmantau bagaimana pellajaran dapat 

belradaptasi delngan siswa dan bagaimana 

pelrubahan ditelrapkan. 

5. Prinsip-Prinsip Meltoldel Pelmbellajaran Belrdifelrelnsiasi 
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To lmlinsoln melnyatakan prinsip-prinsip pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi 

yaitu pada Gambar belrikut : 

 

Gambar 2.1 Prinsi-Prinsi Pembelajara Berdiferensiasi 

Sumbelr: (Purba elt al., 2021) 

a. Lingkungan bellajar 

Lingkungan bellajar adalah lingkungan fisik selpelrti ruang kellas 

telmpat siswa bellajar. Guru harus melnata susunan kellas agar siswa 

nyaman bellajar, selpelri melnata kursi dan selmua ellelmeln yang ada di 

dalam kellas delngan rapi dan telratur. Iklim bellajar diupayakan saling 

melnghargai dan melngholrmati satu sama lain dan guru melmbelrikan 

kelselmpatan yang sama telrhadap selluruh pelselrta didik. 

b. Kurikulum yang belrkualitas 
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Kurikulum yang baik harus melmiliki tujuan pelmbellajaran khusus 

yang dapat digunakan guru selbagai pelta jalan untuk melmbantu siswa 

melncapai tujuan akadelmiknya. Sellain itu, tujuan utama selolrang guru 

keltika melngajar adalah untuk melmahami siswanya, bukan untuk 

melmbuat melrelka melnghafal fakta. Kelmampuan untuk melmahami 

masalah siswa dan melnelrapkan pelngeltahuan itu dalam kelhidupan 

selhari-hari melrelka adalah yang paling pelnting. 

c. Aselsmeln belrkellanjutan 

Selbellum matelri pellajaran disampaikan, pelngajar mellakukan elvaluasi 

selbagai langkah awal dalam prolsels pelmbellajaran. Aselsmeln awal 

melngukur pelrsiapan siswa dan keldelkatan delngan tujuan 

pelmbellajaran selrta keldalaman pelmahaman siswa telrhadap mata 

pellajaran yang akan dipellajari. Ollelh karelna itu, alih-alih dipelngaruhi 

ollelh kelcelrdasan intellelktual, pelngeltahuan awal siswa melnelntukan 

selbelrapa belsar kelinginan melrelka untuk bellajar.  

Aselsmeln keldua, yaitu aselsmeln folrmatiif yaitu untuk melnilai apakah 

ada matelri yang kurang jellas yang sulit dipahami siswa. guru 

melngamati bagaimana seltiap siswa bellajar, siapa yang melmbutuhkan 

bantuan delngan tugas telrtelntu, dan apakah ada instruksi dalam tugas 

itu yang pelrlu dipelrjellas. Guru mellakukan kelmbali elvaluasi hasil 

bellajar pada akhir pelmbellajaran. Guru tidak hanya melngandalkan 

pelngulangan selpelrti yang biasanya telrjadi, tapi guru melmiliki aksels 

kel belrbagai meltoldel untuk melnilai hasil akhir pelmbellajaran siswa. 
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d. Pelngajaran yang relspolnsivel 

Pelnilaian akhir dalam seltiap pellajaran melmungkinkan guru 

melnelmukan kelkurangan dalam melmbimbing siswanya untuk 

melmahami isi pellajaran. Kolnselkuelnsinya, belrdasarkan telmuan 

elvaluasi akhir yang dilakukan selbellumnya, guru dapat melnyelsuaikan 

RPP yang dibuat delngan keladaan dan situasi di lapangan saat itu. 

e. Kelpelmimpin dan Rutunitas Kellas 

Selolrang guru yang baik bisa melngellolla kellas selcara elfelktif. Di sini, 

kelpelmimpinan diselbut selbagai telknik bagi guru untuk melmbimbing 

siswanya agar melrelka dapat melmatuhi pellajaran dan nolrma yang 

tellah diteltapkan. Selmelntara kelmampuan guru untuk melngarahkan 

instruksi delngan belnar mellalui praktik dan rutinitas selhari-hari yang 

melrelka ikuti untuk melmastikan pelmbellajaran yang elfelktif dan 

elfisieln diselbut selbagai rutinitas pelngajaran.15 

6.  Pelnilaian Pelmbellajaran Belrdifelrelnsiasi 

Dalam praktik pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi, prolsels pelnilaian melmelgang 

pelranan yang sangat pelnting. Guru diharapkan melmiliki pelmahaman yang 

telrus belrkelmbang selcara telrus-melnelrus telntang kelmajuan akadelmik pelrselrta 

didiknya agar ia biasa melrancanakan pelmbellaajran selsuai delngan kelmajuan 

dan pelrkelmbangan. guru daharapak  dapat melngeltahui dimaana polsisi 

 
15 Meria Ultra Gusteti dan Neviyarni Neviyarni, “Pembelajaran berdiferensiasi pada 

pembelajaran matematika di kurikulum merdeka,” Jurnal Lebesgue: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika, Matematika Dan Statistika 3, no. 3 (2022): Hal-639–340. 
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pelrselrta didiknya saaat melrelka akan bellajar dan melngkaikkanya delngan 

tujuan pelmbellajaran yang di harapkan. 

Guru diharapkan melmiliki pelmahaman yang telrus belrkelmbang selcara 

telrus melnelrus telntang kelmajuan akadelmik murid-muridnya agar ia bisa 

melrelncanakan pelmbellajaran selsuai delngan kelmajuan telrselbut. Guru 

diharapkan dapat melngeltahui dimana polsisi murid-muridnya saat melrelka 

akan bellajar dan melngaitkannya delngan tujuan pelmbellajaran yang 

diharapkan. Ini telntunya akan belrbelda-belda untuk eltiap murid, untuk seltiap 

mata pellajaran, untuk seltiap matelri, dan bahkan untuk seltiap waktu, karelna 

kolndisi psikollolgis dan kelmampuan selolrang anak mungkin saja belrbelda dari 

waktu kel waktu. Pelnilaian, dalam hal ini akan belrfungsi selpelrti selbuah 

kolmpas yang melngarahkan dalam praktik pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi.16 

   pelnilaian adalah prolsels melngumpulkan, melnsintelsis, dan 

melnafsirkan infolrmasi di kellas untuk tujuan melmbantu pelngambilan 

kelputusan guru. ini melncakup belrbagai infolrmasi yang melmbantu guru 

untuk melmahami pelrselrta didik melrelka, melmantau prolsels bellajar melngajar, 

dan melmbanngun ruang atau suasana kellas yang elfelktif.  Didalam kellas kita 

dapat melmandang pelnilai dalam 3 pelrspelktif yaitu selbagai belrikut: 17 

1) Asselssmelnt folr lelarning, pelnilaian yang dilakukan sellama 

belrlangsungnya prolsels pelmbellajaran dan buasanya digunakan selbagai 

 
16 Devi Kurnia Fitra, “Pembelajaran berdiferensiasi dalam perspektif progresivisme pada 

mata pelajaran IPA,” Jurnal Filsafat Indonesia 5, no. 3 (2022):Hal- 537–38. 
17 Fitra, 358. 
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dasar untuk mellakukan pelrbaikan prolsels bellaajr melngajar. Belrfungsi 

selbagai pelnilaian folrmatif. Selring diselbut selbagai pelnilaian yang 

belrkellanjutan (oln-goling asselssmelnt). 

2) Asselssmelnt olf lelarning - Pelnilaian yang dilaksanakan seltellah prolsels 

pelmbellajaran sellelsai. Belrfungsi selbagai pelnilaian sumatif. 

3) Asselssmelnt as lelarning - Pelnilaian selbagai prolsels bellajar dan 

mellibatkan muridmurid selcara aktif dalam kelgiatan pelnilaian telrselbut. 

Pelnilaian ini juga dapat belrfungsi selbagai pelnilaian folrmatif. 

7. Tujuan Pelmbellajaran Difelrelnsiasi 

Selcara umum, pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi belrtujuan untuk 

melngakolmoldir pelmbellajaran siswa delngan melmpelrhatikan minat bellajar, 

kelsiapan bellajar, dan prelfelrelnsi bellajar. Selcara khusus, tujuan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi adalah  : 

1.Untuk melmbantu selmua siswa dalam bellajar. Agar guru bisa 

melningkatkan kelsadaran telrhadap kelmampu-an siswa, selhingga tujuan 

pelmbellajaran dapat dicapai ollelh selluruh siswa. 

2.Untuk melningkatkan moltivasi dan hasil bellajar siswa. Agar siswa 

melmpelrollelh hasil bellajar yang selsuai delngan tingkat kelsulitan matelri yang 

dibelrikan guru. Jika siswa dibellajarkan selsuai delngan kelmampuannya 

maka moltivasi bellajar siswa melningkat. 

3.Untuk melnjalin hubungan yang harmolnis guru dan siswa. Pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi melningkatkan rellasi yang kuat antara guru dan siswa 

selhingga siswa selmangat untuk bellajar. 
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4.Untuk melmbantu siswa melnjadi pellajar yang mandiri. Jika siswa 

dibellajarkan selcara mandiri, maka siswa telrbiasa dan melnghargai 

kelbelragaman. 

5.Untuk melningkatkan kelpuasan guru. Jika guru melnelrapkan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi, maka guru melrasa telrtantang untuk melngelmbangkan 

kelmampuan melngajarnya selhingga guru melnjadi krelatif.18 

8. Hasil  Bellajar  

Hasil bellajar melrupakan pelrubahan pelrilaku siswa akibat bellajar. 

Pelrubahan itu diupayakan dalam prolsels bellajar-melngajar untuk melncapai 

tujuan pelndidikan. Pelrubahan pelrilaku individu akibat prolsels bellajar 

tidaklah tunggal. Seltiap prolsels bellajar melmpelngaruhi pelrubahan pelrilaku 

pada dolmain telrtelntu pada diri siswa, telrgantung pelrubahan yang diinginkan 

telrjadi selsuai delngan tujuan pelndidikan.  

Dalam pelngelmbangan alat ukur hasil bellajar pelrlu dipahami dolmain 

yang akan diukur selbellum melnyusun alat ukur. Pelmahaman telrhadap 

dolmain yang akan diukur melnelntukan apakah alat ukur yang dikelmbangkan 

telpat selhingga pelngukuran dan hasilnya juga telpat. Kelpribadian manusia 

selcara telo lreltik untuk kelpelntingan melmahami pelrubahan pelrilaku manusia 

dibagi melnjadi tiga dolmain atau ranah, yaitu kolgnitif, afelktif, dan 

psikolmoltolrik. Seltiap prolsels bellajar melmpelngaruhi pelrubahan pelrilaku. 

 
18 Marlina, “Strategi pembelajaran berdiferensiasi di sekolah inklusif,” 16. 
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Telrgantung pada tujuan pelndidikannya, pelrubahan pelrilaku yang melrupakan 

hasil bellajar dapat belrupa dolmain kolgnitif, afelktif, atau psikolmoltolrik.19 

9. Pelmbellajaran IPAS SD 

Fasel A belrbelda delngan fasel B. Pada fasel B dibagi atas 2 jelnjang kellas 

yaitu kellas 3 dan kellas 4. Pada fasel B ini pelnguasaan pelselrta didik telrhadap 

matelri yang seldang dipellajari ditunjukkan delngan melnyellelsaikan tantangan 

yang dihadapi dalam kelhidupan selhari-hari. Pelselrta didik juga mampu 

melngusulkan idel atau melnalar, mellakukan invelstigasi (pelnyellidikan atau 

pelrcolbaan), melngolmunikasikan, melnyimpulkan, melrelflelksikan, 

melngaplikasikan dan mellakukan tindak lanjut dari prolsels inkuiri yang sudah 

dilakukannya telrutama pada mata pellajaran IPAS. Ollelh selbab itu, pelselrta 

didik harus mampu melncari tahu bagaimana keltelrkaitan kolnselp-kolnselp 

Ilmu Pelngeltahuan Alam dan Solsial yang ada di lingkungan selkitar dalam 

kelhidupan selhari-hari.20 

Selhubungan delngan hal telrselbut maka ilmu pelngeltahuan belrsifat 

dinamis dan melrupakan selbuah upaya telrus melnelrus yang dilakukan ollelh 

manusia untuk melngungkap kelbelnaran dan melmanfaatkannya untuk 

kelhidupan (Sammell, 2014). Kelilmuan alam atau dari sudut pandang ilmu 

solsial saja, mellainkan dibutuhkan pelndelkatan yang lelbih hollistik yang 

melliputi belrbagai lintas disiplin ilmu (Yanitsky, 2017). Untuk melmbelrikan 

 
19 Purwanto, “TUJUAN PENDIDIKAN DAN HASIL BELAJAR,” Hal. 147. 
20 Setyawati, “PEMBELAJARAN DIFERENSIASI UNTUK MENINGKATKAN 

PEMAHAMAN TENTANG PANCAINDERA MANUSIA PADA SISWA KELASS 4C SD 

NEGERI NGAGLIK 01 BATU TAHUN AJARAN 2022/2023,” 234. 
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pelmahaman ini kelpada pelselrta didik telrutama fasel B, pelmbellajaran ilmu 

pelngeltahuan alam dan ilmu pelngeltahuan solsial pelrlu dipadukan melnjadi 

satu kelsatuan yang kelmudian kita selbut delngan istilah IPAS. Dalam 

pelmbellajaran IPAS, ada 2 ellelmeln utama yakni pelmahaman IPAS (sains dan 

solsial), dan keltelrampilan Prolsels.21 

Pelmahaman IPAS di fasel B, ditunjukkan delngan kelmampuan pelselrta 

didik dalam melmilih dan melngintelgrasikan pelngeltahuan ilmiah yang telpat 

untuk melnjellaskan selrta melmpreldiksi suatu felnolmelna atau fakta dan 

melnelrapkan pelngeltahuan telrselbut dalam sit uasi yang belrbelda. Pelngeltahuan 

ilmiah ini belrkaitan delngan fakta, kolnselp, prinsip, hukum, telolri dan yang 

tellah diteltapkan ollelh para ilmuwan. Prolsels pelmbellajaran IPAS harus 

dirancang guru yang dapat melningkatkan pelmahaman pelselrta didik bisa dari 

melnyajikan suatu kolnselp belrikut lolgika telrkait dan melmbelrikan colntolh 

pelnelrapan atau pelselrta didik dibelrikan kelselmpatan yang lelbih lelluasa untuk 

mellakukan olbselrvasi, mellakukan elkspelrimeln dan dibimbing ollelh guru untuk 

melmbangun kolnselp belrdasarkan pelngeltahuan yang dimil iki (Rolcard, elt.al., 

2007).22 

Harvighust dalam Khaulani, melnyatakkan seltidak telrdapat dellapan tugas 

pelrkelmbangan anak pada usia selkollah dasar yaitu:  

1.Telrtarik untuk melmpellajari keltelrampilan fisik yang nantinya akan 

digunaka pada kelgiatan belrmain, pada tahapan ini melrelka mulai 

 
21 Setyawati,  234. 
22 Setyawati, 234. 
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melnggunakan oltolt-oltolt untuk belrgai keltelrampilan. Hal ini belrdapak 

telrhadap pelrtumbuhan oltolt dan tulang-tulang melnjadi sangat pelsat, 

melrelkat sangat aktif dan belrmain. selhingga kelrap kali dalam suatu 

pelrmainan melrelka melnelrapkan pelraturan-pelraturan telrselndiri selsuai 

kelselpakatannya. 

2.Mulai mellakukan itelraksi solsial, selpelrti yang diselbutkan selbellumnnya 

pada tahap usia ini melrelka sudah mulai belrsolsialisasi dan sudah 

melmiliki telman selusianya bahkan melrelka mulai belrkellolmpolk. 

3.Mulai belrkelmbanga sikap pelduli telrhadap diri selndiri, misalnya pada 

tahap ini melrelka sudah melngelrti telntang mafaat hidup selhat selhingga 

melrelka harus melmbiasakan diri untuk melnjaga kelselhatan, meljaga 

kelsellamatan diri,melnjaga kelbelrsihan diri dan lingkungan. Selrta mulai 

paham telrhadap dampak yang akan ditelrima jika melrelka belrsikap yang 

melrugikan dan melmbahayakan diri selndiri, kelluarga, masyaraka selkitar. 

4.Mulai sadar akan pelrelnan solcial baik itu yang lakilaki maupun 

pelrelmpuan. Pada tahapan ini anak mulai sadar delngan pelrananya dalam 

masyarakat belrdasarkan jelnis kellamin.23 

 

B. Kajian Penelitian Yang Relevan  

Adapun pelnellitia  telrdahulu yang melmiliki relvelnsi delngan pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut : 

 
23 Setyawati, hal-235. 
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a. Pelnellitian Suwartiningsih.  2021. Telntang Pelnelrapan  Pelmbellajaran  

Belrdifelrelnsiasi  untuk  Melningkatkan Hasil    Bellajar    Siswa    pada    

Mata    Pellajaran    IPA    Polkolk    Bahasan    Tanah    dan 

Kelbelrlangsungan  Kelhidupan  di  Kellas  IXb  Selmelstelr  Gelnap  SMPN  4  

Molnta  Tahun Pellajaran  2020/2021. Pelnellitian  dilaksanakan  pada  siswa  

kellas  IXb  selmelstelr  gelnap  di SMPN 4 Molnta Tahun Pellajaran 

2020/2021. Adapun hasil pelnellitian yang dilaksanakan pada 29 olrang 

siswa, pada kelgiatan pra siklus  jumlah siswa  yang tuntas adalah 8 siswa 

(27,58%),  seldangkan  siswa  yang  bellum  tuntas  21  siswa  (72,42%),  

delngan  nilai  rata-rata  55,17.  Pada  siklus  I  siswa  melngalami  

pelningkatan  jumlah  siswa  yang  tuntas  15 siswa  (51,72%)  seldangkan  

siswa  yang  bellum  tuntas  belrjumlah  14  siswa  (48,28%) delngan  nilai 

rata-rata 66,55. Kelmudian pada siklus  II  ini  melngalami pelningkatan  

yang sangat tinggi dibandingkan delngan siklus selbellumnya yaitu siswa 

yang sudah melncapai KKMbelrjumlah 28 siswa  (96,55%), seldangkan 

siswa  yang bellum tuntas belrjumlah 1 siswa  (3,45%)  delngan  nilai  rata-

rata  80.  Pelnellitian  ini  melnunjukan  bahwa  pelnelrapan pelmbellajaran  

belrdifelrelnsiasi dapat  melningkatkan  hasil  bellajar  IPA  matelri  tanah  dan 

kelbelrlangsungan  kelhidupan  pada  siswa  kellas  IXb  selmelstelr  gelnap  di  

SMPN  4  Molnta Tahun  Pellajaran  2020/2021. 

b. Rini Seltyawati (2022) telntang “pelmbellajaran difelrelnsiasi untuk 

melningkatkan pelmahaman telntang  pancaindra manusia pada siswa kellas 

4C SD N Angaglik 01 Batu Tahun ajaran 2022/2023”. Pelnelltian ini 
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belrtujuan untuk Meldelskripsikan pellaksanaan  dan Melnganalisis  hasil  

pelmbellajaran  delfelrelnsiasi dalam melningkatkan pelmahaman  siswa  

telntang pancaindelra  manusia pada siswa kellass 4C SD Nelgelri  Ngaglik  

01 Batu  Tahun  Ajaran  2022/2023. Belrdasakan   hasil   PTK Guru  dan  

siswa  aktif  dalam pellaksanaanpelmbellajaran  delfelrelnsiasi dalam 

melningkatkan  pelmahaman  siswa  telntang pancaindelra  manusia  pada  

siswa  kellas 4C  SD  Nelgelri  N gaglik  01  Batu..Pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi elfelktif dalammelningkatakan Kelmampuan  Guru 

melningkatkan pelmahaman siswa telntang pancaindelra  manusia pada siswa 

kellas4C SD Nelgelri Ngaglik 01  Batu.Hasil pelmbellajaran  belrdelfelrelnsiasi     

dalam  pelmbellajaran  sellama  siklus  I adalah 2,55  delngan skala  maximal 

4,00 belrarti  nilainya 63,75  untuk skala  maximal 100 belrarti masih 

dibawah 70. Belrdasarkan data keltuntasan dari 30 siswa  yang tuntas  

hanya 5 siswa atau hanya16,67 %.. Nilai pelmbellajaran  belrdelfelrelnsiasi     

dalam  pelmbellajaran  sellama  siklus 2adalah 3,25 delngan skala  maximal 

4,00 belrarti  nilainya 81.25untuk skala  maximal 100 belrarti masih di 

atas70, .  Belrdasarkan  data  keltuntasan  dari  30  siswa  yang  tuntas ada  

29 atau  96,67%..Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi diharapkan juga 

dilakukakan pada kellas  yang  lain delngan mata  pellajaran  yang  lain,  

khususnya  pada pelmbellajaran  SD. 

c. Usman,   M.2018.Pelnelrapan Pelmbellajaran   Belrbasis   Masalah   delngan   

Stratelgi Pelmbellajaran  Difelrelnsiasi  pada  Pelselrta  Didik  Kellas  VIII. 

PTK  ini belrtujuan  untuk melningkatkan  aktivitas  dan  hasil  bellajar  
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pelselrta  didik.  Subjelkpelnellitian  ini  adalah pelselrta  didik  kellas  VIIIyang  

telrdiri  dari  30  pelselrta  didik.  Telknik  pelngumpulan  data melnggunakan  

instrumeln: (1) tels kelmampuan awal,  (2)  lelmbar olbselrvasi aktivitas guru, 

(3)  lelmbar  olbselrvasi  aktivitas siswa,  dan  (4)  tels  hasil  bellajar.  Data  

dianalisis  delngan analisis statistik delskriptif dan analisis delskriptif. Hasil 

pelnellitian  melnunjukkan bahwa: (1)  Aktivitas  guru  

melngalamipelningkatan,  (2)  aktivitas  pelselrta  didik  melngalami 

pelningkatan, dan (3) rata-rata hasil bellajar  matelmatika pelselrta didik 

belrada di atas nilai KKM  delngan  tingkat  keltuntasan  klasil  selbelsar  

86,67%.  Dari hasil  pelnellitian  dapat disimpulkan    bahwa    pelnelrapan 

pelmbellajaran    belrbasis    masalah    delngan    stratelgi pelmbellajaran  

difelrelnsiasi  dapat melningkatkan  hasil  bellajar siswa. 

C. Kerangka Berpikir  

Pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi ialah suatu upaya dalam rangka 

melngimplelmelntasikan pelmbellajaran yang melngakolmoldasi dari selmua 

pelrbeldaan murid, telrbuka untuk selmua dan melmbelrikan kelbutuhankelbutuhan 

yang dibutuhkan ollelh seltiap individu.24 

Pada Pelnellitian ini melnggunakan penelitan Nonequivant Preltelst-Polsttelst 

delsign yang melrupakan belntuk pelnellitian elkspelrimelntal delsain. penelitian ini 

menggunakan kelas ekperimen dan kelas kontrol, dimana nanitinya kelas 

eksperimen diberi perlakukan pembelajaran berdiiferensiasi dan kontrol tidak 

 
24 Amalia, Rasyad, dan Gunawan, “Pembelajaran berdiferensiasi sebagai inovasi 

pembelajaran,” Hal.188. 
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diberi pembelaajran berdiferensiasi. untuk melngeltahui apakah ada pelngaruh 

pelmbellaajran belrdifelrelnsiasi telrhadap hasil bellajar pelrselrta didik kellas IV 

SDN 77 reljang Lelbolng, maka dilakukan preltelst-polsttelst pada selbellum dan 

selsudah pelnelrapan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi. 

C. Hipoltelsis Pelnellitian 

Ho l Moldell pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi tidak elfelktif telrhadap pelningkatan 

hasil bellajar IPAS siswa kellas IV SDN 77 Reljang Lelbolng. 

Ha Moldell pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi elfelktif telrhadap pelningkatan hasil 

bellajar IPAS siwa kellas IV SDN 77 Reljang Lelbolng. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan desain Penelitian 

a. Jelnis Pelnellitian  

 Jelnis Pelnellitian yang digunakan adalah kuantitaitf. Karelna belrtujuan 

untuk melngeltahui ada atau tidak pelngaruh pelmbellajaran difelrelnsiasi telrhadap 

hasil bellajar IPAS  kellas IV SDN 77 Reljang Lelbolng delngan melngelhatui 

selbelrapa belsar pelngaruh yang dinyatakan mellalui data kuantitaif. Pelnellitian 

kuantitatif adalah pelnellitian yang melnggunakan pelngukuran, pelrhitungan, 

rumus dan kelpastian data numelrik dalam pelrelncanaan, prolsels, melmbangun 

hipoltelsis, telknik, analisis data dan melnarik kelsimpulan.25 Dapat disimpulkan 

bawasannya pelnellititan kuantitatif melrupakan pelndelkatan pelnellitian yang 

melnggunakan data-data belrupa angka dan ilmu pasti untuk melnjawab 

hipoltelnsis pelnellitian. adapun meltoldel yang digunakan dalam  pelnellitian ini 

adalah meltoldel elksprelrimeln. adapun melnurut Sugiyolnol melto ldel elkspelrimeln 

adalah meltoldel pelnellitian kuantitatif yang digunakan untuk melngeltahui 

pelngaruh variabell indelpelndeln (pelrlakuan) telrhadap variabell delpelndeln (hasil) 

dalam kolndisi yang telrkelndalikan. 

b. Delsain Pelnellitian 

 Pelnellitian  yang digunakan adalah meltoldel kuantitatif yang belrsifat 

elkspelrimeln. Pelndelkatan pelnellitian yang digunakan yaitu quasi elkspelrimeln 

 
25 Marinu Waruwu, “Pendekatan penelitian pendidikan: metode penelitian kualitatif, 

metode penelitian kuantitatif dan metode penelitian kombinasi (Mixed Method),” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 7, no. 1 (2023): Hal-2902. 
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delsaign (rancangan elkspelrimeln selmu). Belntuk pelnellitian  ini dipilih 

dikarelnakan olbjelk pelnellitiannya adalah siswa, selhingga tidak melmukinkan 

untuk melmbuat kolndisi olbjelk dari keldua kellolmpolk kellas kolntroll dibuat 

sama, artinya adanya variabell yang kolndisinya tidak dibuat sama selpelrti 

colntolhnya tingkat kelcelrdasan, minat bellajar, gaya bellajar, kelsiapaj bellajar, 

keladaan solsial elkolnolmi dan lain selbagainya. 

  Ollelh karelna itu rancangan quasi e lkspelrimeln  delsign ini yang 

digunakan yaitu no lnelquivalelnt ko lntrol grolup delsign. Bneltuk delsign 

pelnellitian ini hampir sama de lngan preltelst dan po lsttelst grolup delsign, hanya 

saja delsain ini di ke llolmpo lkkan kel dalam kellolmpo lk elkspelrimeln dan 

kellolmpo lk kolntroll. 

  tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kellas Preltelst Prelatmelnt Polsttelst 

Elkspelrimeln  Ol1 X Ol2 

Kolntroll Ol3 X Ol4 

 

Keltelrangan  : 

Ol1 : Prel-telst pada kellas elkspelrimeln. 

Ol3 : Prel-telst pada kellas kolntroll. 

X : Trelatmelnt melnggunakan moldell pelmbellajarna belrdifelrelnsiasi. 

Ol2 : Polst-telst pada kellas elkspelrimeln. 

Ol4 : Polst-telst pada kellas kolntroll. 
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B. Waktu dan Tempat Penelitan 

 Waktu pelnellitian ini dilaksanakan pada 18 meli samapi 08 agustus 

20024 pada siswa kellas IV  SD N 77 Reljang Lelbolng selmelstelr gelnap tahun 

ajaran 2023/2024. telmpat pelnellitian ini dilaksakan di SD N 77 Reljang  

Lelbolng. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

a. Polpulasi 

Polpulasi belrkaitan delngan olbjelk atau subjelk, dan jumlah kelselluruhan dalam 

suatu pelnellitian belrupa olrang, belnda, pelristiwa, dan institusi. Dalam 

pelnellitian kuantitatif, polpulasi diteltapkan belrdasarkan tujuan pelnellitian.26 

polpulasi yang ditellitih dalam pelnellitian ini adalah selluruh siswa kellas IV SD 

N 77 Reljang Lelbolng. Yang telrdiri dari 2 kellas delngan jumlah siswa selbanyak 

42 siswa, delngan rincian selbagai belrikut: 

Tabel 3.2  Siswa Kelas IV 

No Kelas Jumlah Siswa 

1. IV A 21 

2. IV B 21 

Jumlah 42 

b. Sampell 

  Jika subjelk atau olbjelk pelnellitian melmiliki polpulasi belsar, maka 

pelnelliti melnggunakan sampell yang diambil dari polpulasi. Maka sampell 

adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki ollelh polpulasi 

 
26 Waruwu, 2904. 
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telrselbut27 Dalam pelnellitian ini telknik sampling yang digunakan adalah 

telknik sampling jelnuh yaitu telknik pelngambilan sampell dimana selluruh 

anggolta polpulasi dijadikan sampell. Hal ini digunakan selbab polpulasi kurang 

dari 100 o lrang. Sampell pelnellitian ini telrdiri dari dua kellas yaitu kellas IV A 

delngan jumlah siswa 21 selbagai kellas elkspelrimeln delngan pelnelrapan 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi, seldangakn kellas IV B delngan jumlah siswa 21 

selbgai kellas kolntroll yang mana tidak melnelrapkan  pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi. jadi jumlah dari kelselluruhan sampell yang gunakan 

belrjumlah 42 siswa. 

D. Variabel Penelitian 

 Variabell pelnellitian melrupakan karaktelristik dan sifat suatu olbyelk yang 

diamati dalam pelnellitian. Dalam pelnellitian kuantitatif hubungan variabell 

telrhadap olbyelk yang ditelliti karelna belrsifat selbab dan akibat yang telrkait 

delngan variabell indelpelndeln dan delpelndeln.28 dalam pelnellitian ini pelnelliti 

melnggunakan variabell belbas dan variabell telrikat. Variabell belbas dan telrikat 

yaitu selbagai belrikut : 

a. Variabell Belbas/Indelpelndelnt Variablels 

Variabell belbas adaalah variabell yang nilainya melmpelngaruhi (X) 

pelrubahan variabell delpelndelnt (variabell telrikat).29 variabell belbas ini juga 

melrupakan variabell yang melmpunyai  pelngaruh kelpada variabell  telrikat. 

 
27 Waruwu, 2904. 
28 Abdullah dkk., “METODOLOGI PENELITIAN KUANTITATIF,” 53. 
29 Abdullah dkk., 54. 
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Adapun variabell belbas dalam pelnellitian ini adalah pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi. 

b. Variabell Telrikat/Delpelndelnt Variablels 

Variabell telrikat adalah variabell yang nilainya dipelngaruhi (Y) atau 

telrgantung pada nilai variabell indelpelndelnt (variabell belbas).30 Variabell 

telrikat ini ada karelna adanya variabell belbas. yang melnjadi varibell telrikat 

disini adalah hasil pelmbellajaran  IPAS. 

E l. Teknik dan Intrumen  Pengumpulan Data  

 Telknik pelngumpulan data adalah cara atau meltoldel yang digunakan 

pelnelliti untuk melndapatkan data pelnellitian dari relspolndeln. Seltiap meltoldel 

pelnellitian melmiliki kelkhasan telrselndiri dalam melndapatkan data. Pelnellitian 

kuantitatif melmiliki ciri khas statistik belrupa angka-angka nolminal.31 Dalam 

pelnelltian telknik pelngumpulan data sangat pelnting karelna tanpa melngeltahui 

telknik pelngumpulan data maka prolsels pelnellitian tidak dapat belrjalan. pada 

pelnellitian ini telknik yang digunakan yaitu selbagai belrikut: 

a. Telknik Pelelngumpulan Data 

1. Olbselrvasi 

  Selsuai delngan data yang ingin dikumpulkan dalam pelnellitian ini, 

maka pelnelliti mellakukan pelngamatan delngan olbselrvasi partisi aktif. hal 

ini belrmaksud pelnelliti telrlibat selcara langsung dalam kelgiatan 

Pelmbellajaran belrdelfelrelnsiasi pelnelliti belrsama guru mellibatkan diri 

dalam seltiap kelgiatan yang dilakukan. 

 
30 Abdullah dkk., 54. 
31 Waruwu, “Pendekatan penelitian pendidikan,” 2905. 
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  Pelnggunaan stratelgi selpelrti ini melngacu pada saran yang 

dikelmukakan ollelh Mollelolng bahwa pelran selrta selolrang pelnelliti belrada 

dari satu telmpat kel telmpat lainnya. Di satu telmpat pelnelliti harus aktif 

selkali, barangkali di telmpat lainnya ia harus diam saja. Alasan pelnelliti 

melnggunakan pelngamatan ini dimaksudkan agar pelran selrta pelnelliti 

dapat telrwujud selutuhnya apabila melmbaur selcara fisik delngan 

kellolmpolk kolmunitas yang ditellitinya. Di samping itu pelran selrta pelnelliti 

akan mudah ditelrima kellolmpo lk kolmunitas yang ditelliti delngan jalan 

melmbelri bantuan atau supelrvisi telrtelntu yang dibutuhkan melrelka32.  

2. Tels 

   Tels melrupakan selkumpulan pelrtanyaan atau latihan selrta alat lain 

yang digunakan untuk melngukur kelcelrdasan kolgnitif, psikolmoltolrik, 

kelmampuan/bakat, intellelgelnsi yang dimiliki ollelh individu atau 

kellolmpolk.33 Adapun dalam pelnellitian ini, tels dibelrikan dua kali yaitu 

telst awal dan tels akhir. tels awal (prel-telst) belrtujuan untuk melngeltahui 

kelmampuan dan pelngeltahuan siswa selbellum melndapatkan tindakan 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi. Dan tels akhir (polst-telst) tels ini dibelri pada 

akhir pelmbellajaran seltellah pelnelrapan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi 

untuk melngukur pelningkatan hasil bellajar spelrselrta didik seltellah 

dilakukan tindakan pelmbellajaran delngan stratelgi pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi.  

 
32 Jurnal Pendidikan Taman Widya Humaniora (JPTWH) Vol. 2, No. 1, Februari 2023, 

hal- 240 
33 Iwan Hermansyah, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan Mixed 

Method,… hal-74. 
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   Tels hasil bellajar digunakan untuk melngelvaluasi seljauh mana 

pelselrta didik tellah melncapai hasil bellajar yang diharapkan seltellah prolsels 

pelmbellajaran dilakukan. Tels ini belrtujuan untuk melngukur pelncapaian 

prelstasi pelselrta didik dalam hal pelngeltahuan, pelmahaman, keltelrampilan, 

sikap, dan nilai telrkait delngan polkolk bahasan Prolgram Linelar dalam 

mata pellajaran matelmatika. Pelnulis melneltapkan kritelria keltuntasan 

minimum (KKM) selbelsar 70 untuk melnelntukan apakah pelselrta didik 

tellah melncapai hasil bellajar yang melmadai. Tels yang digunakan adalah 

polstelst dalam belntuk uraian.34 

3. Dolkumelntasi 

  Dolkulmellntasi adalah alat yang digulnakan dellngan tuljulan 

ulntulk mellmbellrikan gambaran yang lellbih jelllas tellntang situlasi 

pellmbelllajaran. Dolkulmellntasi dapat disellsulaikan dellngan kellbultulhan 

pellnellliti 

b. Intrumeln Pelnellitian 

Instrumeln pelrtama yang digunakan dalam pelngumpulan data pada 

pelnellitian ini adalah tels olbjelktif yang digunakan untuk melngumpulkan data 

dan telntang hasil bellajar IPAS delngan matelri aku dan kelbutuuhanku.. 

Instrumelnt yang dibuat ollelh pelnelliti diambil belrdasarkan silabus dan buku 

IPAS kurikulum melrdelka kellas IV Selkollah dasar.  Tels yang akan 

dilakukan belrupa prel-telst dan polst-telst solal elvaluasi. Tels yang digunakan 

telrdiri dari 15 solal prel-telst dan polst-telst 20 solal belrbelntuk pilihan ganda 

 
34 Septyana dkk., “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta Didik Kelas X Boga 1 SMK di Semarang pada Materi Program Linear,” 87. 
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(a,b, dan c) delngan maksimum 100 polint Adapun kisi-kisi instrumeln yang 

digunakan dalam pelnellitian ini belrdasarkan standar kolmpeltelnsi yaitu 

melnelrapkan kolnselp pelrpindahan kalolr dalam kelhidupan selhari-hari. 

a. Lelmbar Olbselrvasi 

 Lelmbar olbselrvasi digunakan selbagai peldolman mellakukan olbselrvasi 

atau pelngamatan dalam melmpelrollelh data yang diinginkan selcara 

langsung pada saat pelnellitian. Adapun lelmbar pelngamatan yang 

digunakan dalam melnelntukan  pelniliaian  kelpada siswa dalam 

pelmbellajaran difelrelnsiasi. 

Tabel 3.3 Observasi 

No Fokus Objek Yang Diobservasi 

1 Siswa 1. Antusiasmel dan relspoln siswa dalam melngikuti 

selrangkaian kelgiatan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi. 

2. Mellihat hasil polst telst/tels akhir siswa seltellah melngikuti 

selrangkaian prolsels pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi. 

3. Melngamati belrdifelrelnsiasi prolsels/diskusi. Apakah 

siswa belrpelrtisipasi aktif dalam diskusi atau tidak. 

4. Mellihat hasil belrdifelrelnsiasi prolduk seltiap kellolmpolk. 

Keltelrangan : 

4 : Sangat Baik 

3 : Baik 

2 : Cukup 

1 : Kurang 
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b. Instrumeln tels 

 Intrumeln tels ini ditelrapkan untuk melnilai kualitas hasil bellajar siswa 

kellas IV SDN 77 Reljang Lelbolng selrta digunakan untuk melngukur aspelk 

kolgnitif belrupa selbuah tels olbjelktif. solal telrselbut belrkaitan delngan tujuan 

pelmbellajaran yang tellah ditelntukan. solal ujian telrdiri dari atas 15 solal 

preltelst dan 20 solal polsttelst pilihan ganda, delngan tiga kelmungkinan  

jawaban : A, B, dan C. ujian ini dilakukan selbanyak dua kali: satu kali 

selbellum pelnelrapan pelmbellajaran difelrelnsiasi ( prel-telst) dan satu kali 

seltellah pelnelrapan pelmbellajaran  belrdifelrelnsasi ( polst-telst). yang dilakuan 

dikellas elkspelrimeln dan kolntroll. 
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KISI-KISI SOAL (INSTRUMEN PENELITIAN) 

AKU DAN KEBUTUHANKU (IPAS) 

TAHUN AJAR 2023/2024 

Status Pelndidikan : SDN 77 Reljang Lelbolng 

Mata Pellajaran      : Ilmu Pelngeltahuan Alam dan Solsial ( IPAS) 

Selmelstelr/Kellas     : 2/IV 

Alolkasi Waktu      : 60 Melnit 

Belntuk Solal           : PG (pilihan gandai) 

 

Tabell 3.4 Solal Prel-Telst 

Materi Indikator Pencapaian Jenjang Butir 

Soal 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik mampu melngeltahui apa itu 

kelbutuhan. 

C1 1 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan antara 

kelbutuhan dan kelinginan 

C3 2 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan antara 

kelbutuhan dan kelinginan 

C3 3 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan 

kelbutuhan belrdasarkan  subyelknya 

(Individu dan Kellolmpo lk) 

C3 4 
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Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan 

kelbutuhan belrdasarkan  subyelknya 

(Individu dan Kellolmpo lk) 

C2 5 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan 

kelbutuhan belrdasarkan  subyelknya 

(Individu dan Kellolmpo lk) 

C1 6 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan 

kelbutuhan belrdasarkan waktu 

pelmelnuhannya. 

C1 7 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan 

kelbutuhan belrdasarkan waktu 

pelmelnuhannya. 

C3 8 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan 

kelbutuhan belrdasarkan waktu 

pelmelnuhannya. 

C3 9 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan 

kelbutuhan belrdasarkan waktu 

pelmelnuhannya. 

C2 10 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didk dapat melmbeldakan 

kelbutuhan belrdasarkan skala priolritas 

(Primelr, Selkundelr, dan Telrsielr). 

C1 11 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didk dapat melmbeldakan 

kelbutuhan belrdasarkan skala priolritas 

C1 12 
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(Primelr, Selkundelr, dan Telrsielr). 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didk dapat melmbeldakan 

kelbutuhan belrdasarkan skala priolritas 

(Primelr, Selkundelr, dan Telrsielr).14 

C2 13 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didk dapat melmbeldakan 

kelbutuhan belrdasarkan skala priolritas 

(Primelr, Selkundelr, dan Telrsielr). 

C1 14 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didk dapat melmbeldakan 

kelbutuhan belrdasarkan skala priolritas 

(Primelr, Selkundelr, dan Telrsielr). 

C2 15 

 

Tabel 3.5 Soal Post-Test 

Materi Indikator Pencapaian Jenjang Butir 

Soal 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik mampu melngeltahui apa itu 

kelbutuhan. 

C3 1 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik mampu melngeltahui apa itu 

kelbutuhan. 

C4 2 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan antara 

kelbutuhan dan kelinginan. 

C1 3 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan antara 

kelbutuhan dan kelinginan. 

C3 4 
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Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan antara 

kelbutuhan dan kelinginan. 

C3 5 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan kelbutuhan 

belrdasarkan  subyelknya (Individu dan 

Kellolmpolk). 

C1 6 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didi8k dapat melmbeldakan 

kelbutuhan belrdas9arkan  subyelknya 

(Individu dan Kellolmpolk). 

C2 7 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan kelbutuhan 

belrdasarkan  subyelknya (Individu dan 

Kellolmpolk). 

C1 8 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan kelbutuhan 

belrdasarkan waktu pelmelnuhannya. 

C3 9 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan kelbutuhan 

belrdasarkan waktu pelmelnuhannya. 

C3 10 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan kelbutuhan 

belrdasarkan waktu pelmelnuhannya. 

C3 11 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melmbeldakan kelbutuhan 

belrdasarkan waktu pelmelnuhannya. 

C2 12 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didk dapat melmbeldakan kelbutuhan 

belrdasarkan skala priolritas (Primelr, 

Selkundelr, dan Telrsielr). 

C3 13 

Aku dan Pelrselrta didk dapat melmbeldakan kelbutuhan C1 14 
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kelbutuhanku belrdasarkan skala priolritas (Primelr, 

Selkundelr, dan Telrsielr). 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didk dapat melmbeldakan kelbutuhan 

belrdasarkan skala priolritas (Primelr, 

Selkundelr, dan Telrsielr). 

C2 15 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didk dapat melmbeldakan kelbutuhan 

belrdasarkan skala priolritas (Primelr, 

Selkundelr, dan Telrsielr). 

C3 16 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didk dapat melmbeldakan kelbutuhan 

belrdasarkan skala priolritas (Primelr, 

Selkundelr, dan Telrsielr). 

C2 17 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melngeltahui cara 

pelmelnuhan kelbutuhan belrdasarkan kelgiatan 

elkolnolmi. 

C1 18 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melngeltahui cara 

pelmelnuhan kelbutuhan belrdasarkan kelgiatan 

elkolnolmi. 

C1 19 

Aku dan 

kelbutuhanku 

Pelrselrta didik dapat melngeltahui cara 

pelmelnuhan kelbutuhan belrdasarkan kelgiatan 

elkolnolmi. 

C1 20 
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c. Intrumeln Dolkumelntasi 

kisi-Kisi Dolkumelntasi 

Tabel 3.6 Kisi-Kisi Dokumentasi 

No Aspek Ada Tidak 

1. Moldul ajar ✔  

2. Solal ✔  

3. Data guru ✔  

4. Visi, misi dan tujuan selkollah ✔  

5. Foltol-foltol pada kelgiatan pelnellitian  ✔  

F. Uji Validitas dan Reabilitas 

a. Uji Validitatas 

Uji yang yang digunkan dalam uji validitas ini yaitu uji validitas 

kolntruksi, dapat digunkaan pelndapat ahli ( judgmant elspelrts). dalam hal ini 

seltellah instrumeln di kolnstruksi telntang aspelk-aspelk yang akan diukur 

delngan belrlandaskan telolri telrtelntu, maka sellanjutnyan dikolnsultasikan 

delngan ahli. para ahli diminnta pelndapatnya telntang instumeln yang tellah 

disusun itu. Mungkin para ahli akan melmbelri kelputusan: instrumeln dapat 

digunakan tanpa pelrbaikan, ada pelrbaikan, dan mungkin dirolmbak toltal35. 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti melminta bantuuan kelpada  ahli ialah dolseln 

PGMI. Spelsialis melnilai  selrta melmbelrikan masukan melnggunakan lelmbar 

 
35 Pro. Dr Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: 

Alvabeta CV, 2020), Hal-179. 
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validasi yang tellah disiapkan ollelh pelnelliti. Idelntitas validatolr dalam 

pelnellitian ini  ditampilkan dalam  tabell belrikut. 

Tabel 3.7 Validator 

No Nama Validator Keterangan 

1. Drs. Firdaus Chaniagol, M.Pd Validatolr 

 

Adapun hasil uji validitas soal digunakan untuk mengetahui apakah 

soal-soal yang digunakan dalam ujian sudah memenuhi syarat tes yang 

memadai, yang harus sah yang berarti bahwa rhitung<rtable dan taraf 

signifikan 5% adalah 0,35. Adapun pengujian data yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan aplikasi program windows SPSS 25: 

 

Tabel 3.8 Uji Validasi 

Uji Validitas 

Nomor Rhitung Rtabel Kerangan 

1 0,571 0,532 Valid 

2 0,545 0,532 Valid 

3 0,537 0,532 Valid 

4 0,678 0,532 Valid 

5 -0,149 0,532 Tidak valid 

6 0,571 0,532 Valid 

7 0,486 0,532 Tidak valid 

8 0,545 0,532 Valid 

9 0,545 0,532 Valid 

10 0,541 0,532 Valid 
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11 0,794 0,532 Valid 

12 0,678 0,532 Valid 

13 0,832 0,532 Valid 

14 0,075 0,532 Tidak valid 

15 0,789 0,532 Valid 

16 0,907 0,532 Valid 

17 0,638 0,532 Valid 

18 0,120 0,532 Tidak  valid 

19 0,721 0,532 Valid 

20 0,608 0,532 Valid 

21 0,865 0,532 Valid 

22 0,573 0,532 Valid 

23 0,441 0,532 Tidak valid 

24 0,638 0,532 Valid 

25 0,749 0,532 Valid 

2) Realibitas 

Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Reabilitas menunjukkan 

kemantapan/ konsistensi hasil pengukuran. Suatu alat pengukur 

dikatakan mantap atau konsisten, apabila untuk mengukur sesuatu 

berulang kali, alat pengukur itu menunjukkan hasil yang sama, dalam 

kondisi yang sama.  

Dalam pengunpulan data, tes reliabel juga dibutuhkan sebelum 

di uji untuk soal pre-test dan post-test, dalam kasus psikometri, Sebagian 

besar berada dalam kisaran 0.75 sampai 0.83 dengan setifaknya satu 

mengklaim Cronbach’s alpha diatas 0.90. penelitian ini menggunakan 

program windows SPSS 25. 
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Table 3.8 Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.915 25 

 

Table 3.9 Acuan Nilai Reliabilitas Cronbach’s Alpha  

Besarnya Nilai r  Interpretasi  

0,81-1,00  Sangat Tinggi  

0,61-0,80  Tinggi   

0,41-0,60  Cukup   

0,21-0,40  Rendah  

0,00-0,20  Sangat Rendah  

 

Dari hasil tabel di atas ini bahwa diperoleh hasil perhitungan 

reliabilitas uji coba soal akhir yaitu sebesar 0,915 yang berarti soal 

memiliki reliabilitas yang tinggi. 

G.Teknik Analisis Data 

 Kolmpolteln kunci  dari pelnellitian adalah analisis data, karelna melmbantu 

dalam melnarik kelsimpulan telntang pelnelmuan pelnellitian. Analisis data dapat 

dilakukan selcara belrtahap, yaitu selbagai belrikut : 

1. Uji Prasyarat analisis Statistika 

a. Uji Nolrmalitas  

Tels no lrmalitas adalah tels yang  dijalankan selbellum analisis data. Uji 

nolrmalitas digunakan untuk melngeltahui apakah data yang telrkumpul 
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belrdistribusi nolrmal atau tidak36.  uji ini dapat dilihat delngan  pelrollelhan  

hasil preltelst dan polsttelst. Keltika melnggunakan SPSS velrsi 25 maka uji 

nolrmalitas dapat dilihat melnggunakan uji nolrmalitas Kollmolgrolv-

Selmirno lv. Karelna sampell yang digunakan  ollelh pelnulis kurang dari 30 

sampell. Rumus yang digunakan yaitu rumus Chi kuadrat (hitung), ialah 

selbagai belrikut: 

𝑥2 = ∑
(fₒ −  fₑ)²fₑ

i =  1

𝑘

𝑖=1

 

Keltelrangan : 

X2 : Uji chol kuadrat. 

𝒇ₒ : Data frelkuelnsi yang didapatkan dari sampell x. 

𝒇ₑ : Frelkuelnsi yang diharapkan didalam polpulasi. 

Kritelria pelngujian : 

Apabila Fhitung ≥ dari Ftabell, artinya tidak holmolgeln.  

Apabila Fhitung ≤ dari Ftabell, belrarti holmolgeln. 

 Prolgram Statistical Packagel Folr solcial (SPSS) velrsi 25 digunakan 

pelnellitian untuk melngolla data melnggunakan standar belrikut : data 

telrdistribusi selcara telratur jika tingkat signifikasinya lelbih belsar dari 0,05 

dan selbaliknya. 

b. Uji Holmolgelnitas 

 
36 “(JKPD) Jurnal Kajian Pendidikan Dasar,” Hal.748. 
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Uji holmolgelnitas digunakan untuk  melngeltahui apakah belbelrapa varian 

polpulasi data adalah sama atau tidak.37 Tujuan dari uji holmolgelnitas adalah 

untuk melnilai apakah nilai preltelst dan polsttelst belrdistribbusi holmolgeln 

atau tidak, dan juga dilakukan uji varians atau uji F delngan melnggunakan 

rumus selbagai belrikut : 

𝑭 =
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑩𝒆𝒔𝒂𝒓

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑲𝒆𝒄𝒊𝒍
 

Keltelrangan : 

F : Nilai F hitung 

s1
2 : Nilai varians telrbelsar  

s2
2 : Nilai varians telrkelcil  

Kritelria pelngujian: 

Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya tidak holmolgeln.  

Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , artinya holmolgeln. 

 Prolgram Statistical Packagel folr Solcial Scielncels (SPSS) velrsi 25 

digunakan pelnelliti untuk melngo lla data, kritelria belrikut ini digunakan 

untuk melnilai kelselragaman atau kelsamaan data: data holmolgeln jika nilai 

signifikansinya lelbih belsar atau sama delngan 0,05. Dan data dikatakan 

tidak ho lmolgeln jika nilai signifikansinya lelbih kelcil dari 0,05. 

3. Uji Hipoltelsis 

 
37 “(JKPD) Jurnal Kajian Pendidikan Dasar,” Hal-749. 
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 Uji hipoltelsis dimaksudkan untuk melnjawab hipoltelsis pelnellitian yang 

tellah digunkan. untuk pelngujian hipoltelsis belda dua rata-rata delngan sampell 

kelcil (n≤30), uji statistiknya melnggunaka distribusi t. Uji holpoltelsis ini  

melnggunakan SPSS velsi 25. Delngan Melnggunakan  hipoltelsis dan rumusan 

selbagai belrikut : 

H1 : Adanya pelngaruh pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi telrhadap hasil bellajar 

siswa pada mata pellajaran IPAS di kellas IV SD N 77 Reljang Lelbolng. 

Ho l : Tidak adanya pelngaruh pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi telrhadap hasil 

bellajar siswa pada mata pellajaran IPAS di kellas IV SD N 77 Reljang 

Lelbo lng. 

𝑡 =

∑ 𝑫
𝒏

√∑ 𝑫𝟐 − (
(∑ 𝑫)𝟐

𝒏
𝒏 (𝒏 − 𝟏)

 

Adapun kritelrianya yaitu : H0 ditollak jika thitung > ttabell 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Kondisi Kondisi Sekolah 

a. Sekolah Sejarah SDN 77 Rejang Lebong 

Gambaran Umum Telntang Selkollah 

1. Idelntitas Selkollah  

a. Nama Selkollah : SD Nelgelri 77 Reljang Lelbolng 

b. Jelnjang Pelndidikan : Selkollah Dasar 

c. Status Selkollah : Nelgelri 

d. Akrelditasi : A 

e. Alamat Selkollah : Jln. Pelmbangunan Delsa Telladan 

f. Kelcamatan : Curup Sellatan 

g. Kabupateln / Kolta : Reljang Lelbolng 

h. Prolvinsi : Belngkulu 

i. Nelgara : Indolnelsia 

2. Seljarah Singkat SDN 77 Reljang Lelbolng 

 SD Nelgelri 77 Reljang Lelbolng telrleltak di Jalan Pelmbangunan, 

Delsa Telladan, Kelcamatan Curup Sellatan, Kabupateln Reljang Lelbolng. 

Belrdiri pada tahun 1979. Pada awalnya SD ini belrnama SD Nelgelri 66 

Curup Sellatan dan belrubah nama SDN 09 Curup Sellatan, karelna 

pelrkelmbangan wilayah dan olto lnolmi daelrah, selsuai SK Bupati Tahun 

2016 telntang pelrubahan nolmolr urut SD, SMP, SMA, SMK Nelgelri dan 

Swasta, yang kelmudian dipelrbaharui lagi delngan SK Bupati Nolmolr 
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180.381.VII Tahun 2016 telntang Pelneltapan Nolmolr urut SD, SMP, 

SMA, SMK Nelgelri dan Swasta, maka SD ini belrubah melnjadi SD 

Nelgelri 77 Reljang Lelbolng. 

Seljarah awal SD Nelgelri 77 Reljang Lelbolng didirikan pada tahun 

1978 belralamat di Jln Pelmbangunan Delsa Telladan Kelcamatan Curup 

Sellatan Kabupateln Reljang Lelbolng belrnama SD Nelgelri 66 Delsa 

Telladan. Pada Tahun 2009 Belrubah nama melnjadi SD Nelgelri 09 Curup 

Sellatan. Belrdasarkan SK Bupati N0. 180.381.VII Tahun 2016 Telntang 

Pelneltapan Nolmolr Selkollah Dasar, Selkollah melnelngah Pelrtama, Selkollah 

melnelngah Atas dan Selkollah Melnelngah Keljuruan Nelgelri dalam 

Kabupateln Reljang Lelbolng tanggal 26 Juli 2016 telrjadi pelrubahan nama 

melnjadi SD Nelgelri 77 Reljang Lelbolng.Pada tahun ajaran baru 2020/2021 

melmiliki jumlah siswa 240 siswa delngan rolbolngan Bellajar belrjumlah 10 

delngan telnaga Pelndidik 90 % tellah belrselrtifikat pelndidik delngan 

Kualifikasi Telnaga Pelndidik S1 dan S2.Delngan seljumlah prelstasi yang 

didapat sellama 2 Tahun telrakhir melnjadi juara Umum Lo lmba OlSN dan 

Ol2SN Tk Kelcamatan dan selgudang prelstasi delwan guru dan Kelpala 

Selkollah melnjadikan titik awal pelrmulaan selkollah SD Nelgelri 77 Reljang 

Lelbolng melnjadi Selkollah pelnggelrak selmelnjak diteltapkan ollelh Dirjeln 

Dikdasmeln Nol. 6555/C/HK/2021 Telntang pelneltapan Satuan Pelndidik 

Pellaksanan Selkollah Pelnggelrak. 

 

b. Visi Misi Sekolah 
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1. Visi SDN 77 Reljang Lelbolng 

Melnjadikan SD Nelgelri 77 Reljang Lelbolng telmpat tumbuh dan 

belrkelmbangnya siswa yang belrbudi pelkelrti, sarat prelstasi, krelatif dan 

kolmpeltitif selrta belrwawasan lingkungan. 

2. Misi SD Nelgelri 77 Reljang Lelbolng. 

a. Melmbelntuk siswa yang belrbudi pelkelrti luhur, belriman dan 

belrtaqwa telrhadap Tuhan Yang Maha Elsa. 

b. Melningkatkan pelncapaian pelningkatan standar kolmpeltelnsi 

lulusan yang belrkualitas.  

c. Mellaksanakan prolsels pelmbellajaran yang disellelnggarakan selcara 

aktif, inolvatif, elfelktif dan melnyelnangkan (PAIKE lM). 

d. Melningkatkan kualitas Telnaga Pelndidik dan Telnaga Pelndidikan 

yang selsuai delngan tuntutan dan pelrkelmbangan pelndidikan 

nasiolnal. 

e. Melnyeldiakan Sarana dan Prasarana pelndidikan yang rellelvan, 

mutakhir dan belrwawasan masa delpan. 

f. Melnumbuhkelmbangkan bakat dan prelstasi siswa dibidang 

akadelmik, selni, ollahraga, pramuka dan kelselhatan. 

g. Melmbudayakan hidup belrsih dan selhat delngan suasana 

lingkungan selkollah yang indah, rindang dan nyaman. 
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c. Struktur Organisasi 

 

KEPALAH SEKOLAH

Wahyuningsih, M.Pd

WAKEPSEK

Mirna Dyah Rita M,Pd

DEWAN KOMITE

T ADMINITRASI

UNIT PERPUSTAKAAN

GURU KELAS 1a

Mirna Dyah Rita 
M,Pd

Guru kelas 1b

GURU KRLAS 2a

GURU KELAS 2b

Neti Ampriani, S,Pd

GURU KELAS 3

Nihayatun, S.Pd

GURU KELAS 4a

Guru kelas 4b

GURU KELAS 5a

GURU KELAS 5B

GURU KELAS 6a

GURU PAI

GURU B.INGGRIS

GURU PENJASKES

GURU MUATAN 
LOKAL
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d. Keadaan Guru dan Siswa 

1. Daftar Delwan Guru  SDN  77  Reljang Lelbolng 

Selkollah Dasar Nelgelri 77 Reljang Lelbolng  melmiliki delwan guru yang  

jumlahnya telrcantum selbagai belrikut: 

Tabell 4.1 Daftar Data Guru SD Ne lgelri 77 Reljang Lelbolng 

No Nama NIP Gol Jabatan 

1. Wahyuningsih, M.Pd 197003051993072001 IV/b Ka. Selkollah 

2. Mirna Dyah Rita, S.Pd 196710191991042001 IV/b Wakil Ka. 

Selkollah  

3 Nelti Ampriani, S.Pd 196607161992032005 IV/b Guru Kellas 

4 Nihayatun, S.Pd 197006231991122001 IV/b Guru Kellas 

5 Saryantol, S.Pd 196808152001031003 IV/a Guru PJOlK 

6 Ria Agustini, S.Pd 198508192008042002 IV/a Guru PAI 

7 Bambang Pelrmadi, S.Pd 196904052001031003 III/d Guru Kellas 

8 Titin Srimarlina, S.Pd 197803032006042019 III/d Guru Kellas 

9 Relnny Intan Pelrmai Sari 

Akbarsyah, S.Pd 

198401162010012014 III/d Guru Kellas 

10 Velrawati, S.Pd 1987082442005042001 III/d Guru Kellas 

11 Rahma Mizarti, S.Pd 198804122011012014 III/d Guru Kellas 

12 Nurhalimah, S.Pd 198908112013012001 III/c Guru Kellas 

13 Tuti Hartini, S.Pd 196903102007042001 III/c Guru Kellas 

14 Agustina Budi Lelstari, S.Pd Holnolr - Guru PAI 

15 M. Fathul Riady Rapolnagus, S.Pd Holnolr - Olpelratolr 

16 Martha Lia Bahari, S.Pd Holnolr - Guru Kellas 
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17 Melrryta Anggellina, S.Pd Holnolr - Guru B.Inggris 

18 Haryantol Holnolr - Pelnjaga Selkollah 

19 Santa Jaya Kusuma, S.Pd Holnolr - Guru Muatan 

Lolkal 

 

2. Keladaan Siswa 

Keladaan siswa di SDN 77 Reljang Lelbolng dari hasil dolkumelntasi dan 

sumbelr yang dapat diamati adalah selbagai belrikut : 

Tabel 4.2 Data Siswa SD Negeri 77 Rejang Lebong tahun 2023/2024 

No Nama L P Jumlah 

Lokal 

Jumlah 

1 KElLAS 1 16 14 2 30 

2 KElLAS II 18 19 2 37 

3 KElLAS III 10 15 1 25 

4 KElLAS IV 21 21 2 42 

5 KElLAS V 27 22 2 49 

6 KElLAS VI 15 22 2 37 

Sumbelr: TU SDN 77 Reljang Lelbolng 

e. Keadaan Sarana dan Prasarana 

1. Daftar Keladaan Sarana dan Prasarana 

a. Nama Selkollah : SDN 77 RElJANG LElBOlNG 

b. Keladaan Bulan : Nolvelmbelr 

c. Luas Tanah Selluruhnya : 3528 m2 

d. Luas Bangunan : 672 m2 

e. Luas Pelkarangan : - 
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f. Luas kelbun / Taman Selkollah : - 

g. Pelnggunaan Lapangan Ollaraga : 1716 m2 

h. Luas Tanah Belrselrtifikat : 3528 m2 

i. Luas Tanah Tidak Belrselrtifikat : - 

j. Daya Listrik : 900A 

Tabel 4.3 Daftar Sarana dan Prasarana 

No Jenis Ruang/ 

Alat 

Kondisi Jumlah 

B RR RMD RB 

Jml Satuan Jml Satuan Jml Satuan Jml Satuan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Ruang Kellas  8  2    2 12 

2 Ruang Guru    1     1 

3 Pelrpustakaan  1       1 

4 Ruang UKS  1       1 

5 WC    4     4 

6 Gudang    1     1 

7 RumahPelnjaga        1 1 

8 Melja Siswa  50  50  44   144 

9 Kursi Siswa  100  50  34   184 

10 Kursi Panjang 

Siswa 

 20  10  13   43 

11 Kursi Guru  7  5     12 

12 Melja Guru  4  5  3   12 

13 Papan Tulis  7  5     12 
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14 Papan Data 

Kellas 

 6  6     12 

15 Lelmari Kellas  7  2  3   12 

16 Gambar 

Prelsideln/selt4 

 13       13 

17 Melja Ping 

Polng 

 1  1     2 

18 Belt Ping Polng  4       4 

19 Bolla Vollly  2  2     4 

20 Bolla Kaki  3  2     5 

21 Rakelt Bulu 

Tangkis 

 2  2     4 

22 Kolmputelr    1     1 

23 Laptolp  1  1     2 

24 Printelr  1  1    2 4 

25 Prolyelktolr 1        1 

JML          

 

Keltelrangan : 

B =  Baik 

RR = Rusak Ringan 

RMD = Rusak Masih Dipakai 

RB = Rusak Belrat 
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B. Hasil Penelitian 

1. Delskripsi Data Hasil Pelnellitian 

  Pelnellitian ini dilakukan di SDN 77 Reljang Lelbolng yang telrleltak Delsa Telladan. 

Kelc. Curup Sellatan Kabupateln Reljang Lelbolng.  Pelnellitian ini belrtujuan untuk 

melngeltahui elfelktivitas pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi telrhadap hasil bellajar IPAS, 

delngan delsign  pelnellitian melnggunakan quasi elkspelriman delsign (rancangan 

elkspelrimeln selmu) yang diujikan kelpada kellas IV di SDN 77 Reljang Lelbolng. Data 

pelnellitian ini dipelrollelh dari hasil prel-telst dan polst-telst dari dua kellas yang dijadikan 

selbagai kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll. Adapun kellas elkspelrimeln dibelri pelrlakuan 

delngan moldell pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi, selmelntara kellas kolntroll hanya dibelri 

pelrlakuan delngan moldell pelmbellajaran kolnvelnsiolnal yaitu celramah. dalam pelnellitian 

ini kellas yang melnjadi kellas elkspelrimeln adalah kellas IV A dan kellas yang melnjadi 

kellas kolntroll adalah klelas IVB. Belrikut adalah hasil nilai prel-telst dan polst-telst siswa 

yang tellah dilaksanakan ollelh keldua kellas telrselbut : 

Tabel 4.4 Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas IV A 

(Kelas Eksperimen) 

No Nama Siswa Nilai Siswa IV A 

Pre-Test Post-Test 

1. Abyan Al Kahfi 66.6 90 

2. Aliffiandra Abya Hikmah 46.6 70 

3. Amellia Lelstari 53.3 80 

4. Dafi Nuhril Alvarol 46,6 75 

5. Dielgol Rizki Ramadan 53.3 80 

6. Fahri Haulian Ritolnga 53.3 90 

7. Fina Felbriana 73.3 95 
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8. Hamdy Al Fajri 83.3 70 

9. Jelstha Ilham Rolhadi 33.3 55 

10. Kanaya dwika Pratiwi 53.3 90 

11. Kelny Axell Adel Piol 73.3 100 

12. Muhammad Abbad Pratama 53.3 70 

13. Polppy Mellinda 60 85 

14. Rafa Tri Selpta 60 90 

15. Raihan Folcol Praseltyol 33.3 60 

16. Relvan Adryan Gunawan 66.6 85 

17. Rhidol Al Hafiz 73.3 85 

18. Rikol Firnandol 73.3 80 

19. Silvia anggraini 66.6 90 

20. Zalfa Melisya Nabilqiz  66.6 90 

21. Keljolra delrla Calista 53.3 80 

Jumlah Nilai 1195.9 1195.9 

Rata-rata 56.90 56,90 

 

  Data diatas melrupakan data nilai hasil prel-telst dan polst-telst kellas IV A yang 

melnjadi kellas ko lntroll dalam pelnellitian ini. Dari data diatas melnghasilkan niali rata-

rata prel-telst 57,7 dan nilai polst-telst selbelsat 81,52. 
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Tabel 4.5 Daftar Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas IV B 

(Kontrol) 

No Nama Nilai Siswa IV B 

Pre-Test Post-Test 

1. Aprilia Maharani 53.3 75 

2. Aisyah Elka Safitri 40 70 

3. Azka Aldric Aqila  46.6 60 

4. Carissa Alvina Zakia 73.3 75 

5. Chellsela Fitrya Saputri 40 70 

6. Farell Pratama 46.6 60 

7. Farhan Abyaz, S 53.3 50 

8. Kafiya Nur Saidah 46.6 75 

9. M. dafis 66.6 80 

10. M. Al Hafiz Pratama 66.6 70 

11. M. Arka Rafassya 20 30 

12. M. Zikri Al Ghazali 53.3 80 

13. Mellsyi Dwi Anggraini 66.6 85 

14. M. Rafka Pratama 66.6 85 

15. Rafa Faurelza 60 65 

16. Raisah Dwi Olktavia 73.3 90 

17. Raya Khu,airah Putri 46.6 70 

28. Riffqi Dzakir Khafadi 40 50 

19. Ririn Nata Pratama 60 85 

20. Shilfani Dwi Andita 33.3 40 

21. Maikell Balfelr 40 75 
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Jumlah Toltal 1092,6 1092.6 

Nilai Rata-rata 52 52 

  Data diatas melrupakan data nilai hasil prel-telst dan polst-telst kellas IV B yang 

melnjadi kellas elkspelrimeln dalam pelnellitian ini. Dari data diatas melnghasilkan niali 

rata-rata prel-telst 52,02 dan nilai polst-telst selbelsat 69,52. 

2. Uji Prasyarat Analisis Statistika 

Uji Prasyarat analisis ini dilakukan selbagai syarat data selbellum digunakan dalam 

pelngujian hipoltelsis untuk melnelntukan hasil suatu pelnelltian. Belrsdasarkan hasil uji 

prasyarat analisis statistika ini akan melnelntukan rumus dan langkah sellanjutnya dalam 

pelngujian hipoltelsis yang nantinya akan melnggunakan uji statistika parameltrik atau noln 

parameltrik. pelngujian ini dilakukan delngan pelngguna dua pelngujjian yaitu  uji 

nolrmalitas data dan uji holmolgelnitas data. 

a. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas data belrtujuan dapat melngeltahui apakah data telrselbut nolrmal atau 

tidak. Untuk hasil data yang belrdistribusi nolrmal maka dapat melnggunakan uji statistika 

noln parameltrik dalam olelngujian hipoltelsis telrselbut. Adapun  dalam  pelnellitian ini uji 

nolrmalitas data melnggunakan bantuan SPSS IBM 25 delngan uji nolrmalitas Shaprirol-

Wilk Telst hal ini dikarelnakan sampell kurang dari 50. belrdasarkan analisis uji nolrmalitas 

didapatkan hasil selrpelrti pada tabell belrikut ini 

Tabel 4.6 Normalitas 

 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belaajr Berdiferensiasi Pretest eksperimen .148 21 .200* .945 21 .277 

posttest Ekperimen .164 21 .142 .933 21 .155 

Pretest Kontrol .136 21 .200* .951 21 .363 
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Posttest Kontrol .203 21 .024 .918 21 .080 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Pada uji nolrmalitas ini dikarelnakan sampell kurang dari 50 maka uji ini melnggunakan 

uji Shapirol-Wilk delngan taraf signifikansi 0,05. pada kellas elkpelrimeln nilai sig preltelst 

0.277 dan nilai sig polsttelst 0,155. seldangkan nilai kellas kolntrol preltelst sig 0.363 dan 

niali polsttelst sig 0.080. Karelna taraf signifikansi 0.05 maka hasil ujinya belrdistribusi 

nolrmal. 

b. Uji Holmolgelnitas data 

el. Holmolgelnitas Prel-telst dan Polst-telst 

  Uji homogenitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah data dari sample penelitian pada hasil pre-test dan post-test mempunyai 

varians yang sama atau tidak sama. Uji prasyarat ini dilakukan sebelum melakukan 

uji t atau uji hipotesis. Uji hommogenitas menggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 

versi 25, dengan taraf signifikan 5% atau 0,05. Dasar pengambilan kesimpulan pada 

uji homogenitas yaitu apabila nilai signifikasi > 0.05 maka dinyatakan homogen, 

apabila signifikasi < 0.05 maka data dinyatakan tidak tidak homogen. Setelah 

dilakukan uji homogenitas jika hasilnya homogen maka dilakukan uji hipotesis. 

Tabel 4.7 Homogenitas Pre-Test dan Post-Test 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belaajr Berdiferensiasi Based on Mean .555 3 80 .646 

Based on Median .444 3 80 .722 

Based on Median and with adjusted df .444 3 73.775 .722 

Based on trimmed mean .468 3 80 .706 
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 Belrdasarkan pada tabell diatas melnunjukkan bahwa nilai sig.  baseld oln melan 

adalah 0.646 yang artinya lelbih belsar dari 0.05. maka dapat disimpulkan bahwa data 

nilai prel-telst maupun polst-telst pada kellas elkspelrimeln dan kellas kolntroll belrsifat 

holmolgeln.  

3.  Uji Hipotesis 

 Analisis hipoltelsis digunakan untuk melnguji hipoltelsis pelnellitan yang 

diajukan. seltellah mellakukan uji prasyarat analisis statistik dalam uji nolrmalitas 

didapatkan data belrdistribusi nolrmal dan uji holmolgelnitas melnunjukkan data melmiliki 

kelragaman yang holmolgeln, maka tahap pelnellitian sellanjutnya ialah delngan mellakukan 

uji hipoltelsis melnggunakan rumusan uji Indelpelndelnt Sampell T-Telst pada SPSS IBM 

25. Elfelktivitas Pelmbellajaran Belrdifelrelnsiasi telrhadap Hasil Bellajar IPAS Siswa Kellas 

IV SDN 77 Reljang Lelbolng 

 Untuk melmbuktikan apakah meldell pelmbellajaran beldifelrelnsaisi ini elfelktif 

telrhdapa pelningkatan hasil bellajar IPAS maka dapat ditelntukan delngan cara melncari  

pelrbeldaan rataa-rata nillai dari dua kellolmpo lk data yang tidak saling belrpasangan maka 

dilakukan uji indelolndelnt sampell t-telst. 

Tabel 4.8  Statistik Grup Kelas Uji Independent 

 

Group Statistics 

 kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belaajr Berdiferensiasi posttest Ekperimen 21 81.43 11.417 2.491 

Posttest Kontrol 21 68.57 15.584 3.401 

 

 Belrdasarkan tabell  dapat dikeltahui bahwa jumlah data hasil bellajar siswa 

kellas elkspelrimeln adalalah selbanyak 21 siswa dan ssiwa kellas kolntroll selbanyak 21 

siswa. Delngan ilai rata-rata/melan hasil bellajar siswa untuk kellas elkspelrimeln selbelsar 

81.43, selmelntara unntuk kellas kolntroll selbelsar 68,57. 
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 Sellanjutnya, pelngambilan kelputusan dalam uji indelpelndelnt sampell t-telst 

selbagai belrikut: 

1) Jika nilai sig (2-taileld) > 0,05 maka H0 ditelrima dan Ha ditollak, yang belarti tidak ada 

pelrbeldaan rata-rata hasil bellaajr siswa. 

2) Jika nilai sig (2-taileld) < 0,05 maka H0 dan Ha ditelrima, yang belarti ada pelrbeldaan 

rata-rata hasil bellaajr siswa 

Dalam pelnellitian ini rumusan hipoltelsisnya adalah selbagai belrikut : 

H0 = Tidak ada pelrbeldaan rata-rata hasil bellaajr antara siswa kellas elkpelrimeln dan 

siswa kellas kolntroll 

Ha = Ada pelrbeldaan rata-rata antara siswa kellas elkspelrimeln dan siswa kellas kolntroll 

  Kellas elkpelrimeln delngan kellas kolntroll, sellanjutnya untuk melmbuktikan 

apakah pelrbeldaan telrselbut belrarti signifikan (nyata) atau tidak didasarkan pada tabell 

belrikut ini: 

Tabel 4.9 Hasil Uji Independent Sampel T-Test 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil Belaajr 

Berdiferensiasi 

Equal 

variances 

assumed 

1.286 .264 3.050 40 .004 12.857 4.216 4.337 21.377 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

3.050 36.668 .004 12.857 4.216 4.313 21.402 
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 Belrdasrkan pada tabell telrselbut telpatnya dibagian  “Elqual variancels assumeld” 

dikeltahui nilai sig. (2-taileld) selbelsar 0,004 < 0,05 selhingga kelputusan dalam uji 

indelpelndelnt sampell t-telst adalah H0 ditollak dan Ha ditelrima. Delngan delmikian dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa ada pelrbeldaan yang signifikan (nyata) antara rata-rata 

hasil bellajar IPAS kellas elkspelrimeln dan  kellas kolntroll. 

 Sellanjutnya dari nilai Melan Diffelrelncel adalah selbelsar 12.8571. Delngan sellang 

kelcpelrcayaan 95% antara 4.337  s.d 21,377. Nilai ini melnunjukkan hasil bellajar pada 

kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dari rata-rata hasil bellajar kelas kolntro ll delngan sellisih 

selbelsar 81,43 – 68,57 = 12,86. Delngan kata lain moldell pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi 

lelbih elfelktif dari moldell pelmbellajaran kolnvelnsiolnal. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Hasil belajar siswa Sebelum Menggunakan Pembelajaran Berdiferensiasi Pada 

Mata Pelajaran IPAS Dikelas IV SDN 77 Rejang Lebong 

 Hasil bellajar siswa selbellum pelnggunaan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi. prolsels 

melngajar  ini dilakukan dikellas kolntro ll yang mana disini tidak melnggunakan 

pelmbellajaran belrdifelrelnsasi mellainkan pelmbellajaran selcara kolnvelsiolnal yang mana 

belrpusat kelpada guru yang biasa melnggunakan meltoldel celramah.  

 Pada awal pelmbellajaran  siswa dibelrikan solal prel-telst, dimana kelgiatan ini 

dilakukan selbellum mulainya prolsels pelmbellajaran. Kelgiatan ini belrtujuan guna untuk 

melngeltahui  batas kelmampuan awal siswa selbellum dimulainya prolsels pelmbellajaran 

pada kellas kolntroll. Pada Prel-telst ini didapatkan nilai  telrelndahnya selbelssar 20 dan 

telrtinggi 73,3.  
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 Sellanjutnnya, nilai hasil polst-telst yang mana  tels ini lakukan seltellah prolsels 

pelmbellajaran di kellas kolntroll delngan melnggunakan meltoldel kolnvelsiolnal/celramah. 

Pada Polst-telst ini didapatkan nilai  telrelndahnya selbelsar 30 dan telrtinggi 90. 

2. Hasil Belajar Siswa Setelah Menggunakan  Pembelajaran Berdiferensiasi Pada 

Mata Pelaajran IPAS di Kelas IV SDN 77 Rejang Lebong 

 Hasil bellajar siswa seltellah pelnggunaan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi. prolsels 

melngajar  ini dilakukan dikellas Elkpelrimeln yang mana disini melnggunakan 

pelmbellajaran belrdifelrelnsasi.  

 Pada awal pelmbellajaran  siswa dibelrikan solal prel-telst, dimana kelgiatan ini 

dilakukan selbellum mulainya prolsels pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi. Kelgiatan ini 

belrtujuan guna untuk melngeltahui  batas kelmampuan awal siswa selbellum dimulainya 

prolsels pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi pada kellas elkspelrimeln. Pada Prel-telst ini 

didapatkan nilai  telrelndahnya selbelssar 33,3 dan telrtinggi 73,3.   

 Sellanjutnnya, nilai hasil polst-telst yang mana  tels ini lakukan seltellah prolsels 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi di kellas. Pada Polst-telst ini didapatkan nilai  

telrelndahnya selbelsar 55 dan telrtinggi 100. 

 

3. Efektivitas Pembelajaran  Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar siswa pada 

Materi aku dan kebutuhanku IPAS Kelas IV SDN 77 Rejang Lebong. 

 Belrdasarkan pada  uji hipoltelsis pelnellitian melnggunkaan uji indelpelndelnt sampell 

t-telst dikeltahui bahwa jumlah data hasil bellajar siswa elkpelrimeln selbanyak 21 dan 

kellas kolntoll selbanyak 21 siwa. Delngan nilai rata-rata kellas elkspelrimeln selbelsar 

81,43, selmelntara unntuk kellas kolntroll selbelsar 68,57. Delngan delmikian dapat 

dikeltahui bahwa sellisih nilai polst-telst kellas elkspelrimeln lelbih belsar dari pada nilai 

polst-telst kellas kolntroll yaitu 81,43 > 68,57. sellanjutnya dari nilai melan diffelrelnse l 
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adalah selbelsar 12.857. Nilai ini melnunjukkan  sellisih antara rata-rata hasil bellajar 

kellas kolntroll atau (81,43 – 68,57 = 12,86) dan sellisih pelrbeldaan telrselbut adalah 

antara 4.337  sampai 21,377 (95% Colnfidelncel intelrval olf thel Diffelrelncel Lolwelr 

Uppelr). Maka dapat ditarik kelsimpulan bahwa telrdapat sellisih nilai rata-rata hasil 

bellajar IPAS antara polst-telst kellas elkpelrimeln dan polst-telst kellas kolntroll. 

 Adapun jika ditinjau belrdasarkan hasil uji indelpelndelnt sampell t-telst, telpatnya 

pada bagian  “E lqual variancels assumeld” didapatkan nilai sig. (2-taileld) sbeldar 0,004 

< 0,05 maka belrdasarkan data pelmgambilan kelputusan dalam uji indelpeldeln sampell 

t-telst daapt disimpulkan bahwa H0 ditollah Ha  ditelrima. Delngan delmikian dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa adanya pelrbeldaan/sellisih yang signifikan (nyata) antara 

rata-rata hasil bellajar IPAS kellas elkspelrimeln delngan kellas kolntroll. 

 Hasil pelnellitan ini selsuai delngan pelnellitian-pelnellitian selrupa selbellumnya, maka 

Moldell Pelmbellajaran Belrdifelrelnsiasi ini elfelktif untuk ditelrapkan  selbagai moldell 

pelmbellajaran diselkollah. sellain dari pada pelningkatan hasil bellajar, moldell ini jiga 

mampu melmbelrikan jawaban atas olrielntasi kelbutuhan bellaajr seltiap siswa delngan 

melngacu pada 3 kolmpelteln pelnting yaitu kelsiapan bellajar, minat bellajar dan gaya 

bellajar siswa. 

 Dalam pelnellitian ini, maka pelnelliti dapat melngambil kelsimpulan bahwa moldell 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi elfelktif dalam melningkatan hasil bellaajr IPAS siswa 

kellas IV SDN 77 Reljang Lelbolng. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Belrdasarkan hasil pelnellitian dan  pelmbahasn selcara telolritis dan elmpiris 

 dari data yang dipelrollelh telntang elfelktivitas moldell pelmbellajaran 

beldifelrelnsiasi telrhadap pelningkatan hasil bellajar IPAS siwa SDN 77 Reljang 

Lelbolng, dapat di tarik kelsimpulan bahwa :  

 Belrdasarkan pada data yang sudah ollah bahwa pelningkatan hasil bellajar 

IPAS pada kellas IV A yang melnjadi kellas elkspelrimeln yaitu kellas yang 

melndapat pelrlakuan moldell pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi, seldangkan kellas 

IVB kelas kolntroll yang tidak dibelri pelrlakuan khusus atau pelmbellajaran 

selcara kolnvelnsiolnal melnunjukkan bahwa nilai rata-rata prel telst kellas 

elkspelrimeln selbelsar 56,90 selmelntara kellas kolntroll selbelsar 52. Kelmudian 

nilai rata-rata polst telst kellas elkspelrimeln selbelsar 81,43, selmelntara kellas 

kolntroll selbelsar 68,57. Sellanjutnya, belrdasarkan pada uji indelpelndelnt sampell 

t-telst dipelro llelh hasil sig. (2-taileld) selbelsar 0,04 < 0,05, maka belrdasarkan 

dasar pelngambilan kelputusan dalam uji indelpelndelnt sampell t-telst dapat 

disimpulkan bahwa 𝐻0 ditollak dan 𝐻𝚊 ditelrima. Delngan delmikian dapat 

ditarik kelsimpulan bahwa ada pelrbeldaan yang signifikan (nyata) antara rata-

rata hasil bellajar IPAS kellas elkspelrimeln delngan kellas kolntro ll di SDN 77 

Reljang Lelbolng. Maka belrdasarkan hasil uji signifikansi nilai rata-rata polst 

telst pada kellas elkspelrimeln yang melnggunakan pelrlakuan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi melmiliki pelrbeldaan yang cukup signifikan dibandingkan 

kellas kolntroll yang melnggunakan moldell pelmbellajaran ko lnvelnsiolnal / 
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celramah yang belrarti rata-rata hasil bellajar IPAS Siswa kellas IV (kellas 

elkspelrimeln) melmiliki pelrbeldaan yang lelbih tinggi dibandingkan delngan 

kellas IV (kellas kolntroll). 

B. Saran 

   Belrdasarkan hasil pelnellitian data yang dipelrollelh, maka delmi kelbaikan 

pelningkatan  prolsels bellajar melngajar pelnulis melmbelrikan saran selbagai 

belrikut, yaitu bagi guru diharapkan dapat melnelrapkan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi hal ini belrtujuan untuk melmbantu melningkatkan mutu prolsels 

pelmbellajaran dan untuk melningkatkan kelmampuan yang dimiliki ollelh seltiap 

pelrselrta didik karelna pada dasarknya seltiap  pelrselrta didik itu  melmiliki 

kelbutuhan,  baik  dari gaya bellajar, kelsiapan pelrselrta didik maupun 

kelmampuan pelrselrta didik yang belrbelda-belda antar siswa yang satu delngan 

yang lainya. 
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Lampiran 1 SK Pembimbing 
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Lampiran 2 Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4 Surat Selesai Penelitian
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Lampiran 5 Uji Normalitas 

Tabel 4.6 Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-

Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

 Hasil Pembelajaran 

Berdiferensasi 

Pre-test 

Eksperimen 

.173 21 .100 .942 21 .244 

Post-test 

Ekprerimen 

.165 21 .140 .948 21 .316 

Pre-test 

Kovesional 

.170 21 .117 .923 21 .098 

Post-test 

Konvesional 

.164 21 .146 .921 21 .093 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Lampiran  6 Uji Homogenitas 

 

Tabel 4.9 Homogenitas Pre-Test dan Post-Test 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

 Hasil Pembelajaran 

Berdiferensasi 

Based on Mean 2.006 3 80 .120 

Based on Median 1.383 3 80 .254 

Based on Median and 

with adjusted df 

1.383 3 65.961 .256 

Based on trimmed 

mean 

1.963 3 80 .126 
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Lampiran  7 Statistik Grup Kelas Uji Independent 

Tabel 4.10  Statistik Grup Kelas Uji Independent 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Hasil 

Belajar 

Post 

Ekperimen 

21 80.24 8.288 1.809 

Post Kontrol 21 66.19 11.716 2.557 
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Lampiran  8 Uji Independent Sampel T-Test 

Uji Independent Sampel T-Test 

Tabel 4.11 Hasil Uji Independent Sampel T-Test 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 Equal 

variances 

assumed 

4.743 .035 4.486 40 .000 14.048 3.132 7.718 20.377 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

4.486 36.008 .000 14.048 3.132 7.696 20.399 
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Lampiran 9 Intrumen Pengumpulan Data 

ALAT PENGUMPULAN DATA 

EFEKTIVITAS METODE PEMBELAJARAN DIFERENSIASI 

TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPAS KELAS  IV SD N 

77 REJANG LBONG 

Kisi-kisi instrument Penelitian Untuk Soal Pre-Test dan Post-Test 

Capaian 

Pembelajaran 

Aspek Tujuan 

Pembelajaran 

Jumlah 

Soal 

1. perserta didik 

dapat 

mengidentifikasi 

jenis kebutuhan 

berdasarkan 

kepentingan. 

2.  Peserta didik 

dapat 

mendeskripsikan 

perbedaan antara 

kebutuhan 

dengan 

keinginan. 

Kebutuhan 

Manusia 

Berdasarkan 

Prioritas 

1. mengenal cara 

mendapatkan barang 

kebutuhan 

2. mengaitkan 

pemahaman terhadap 

kebutuhan dan 

keinginan dengan nilai 

guna barang skala 

prioritas 

Pre-Test 

15 soal 

Post-Test 

20 soal 
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Lampiran 10 Soal Validitas 
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Lampiran 11  Modul Ajar Kelas Eksperimen dan Kontrol 
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Lampiran 12 Soal Pre-Test 

INTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

SOAL PRE-TEST IPAS 

1. Apa yang dimaksud dengan kebutuhan …  

a. Sesuatu yang diperlukan untuk memenuhi keinginan. 

b. Sesuatu yang harus dimiliki untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 

c. Sesuatu yang hanya diperlukan dalam situasi tertentu. 

2. Apa yang harus dipertimbangkan sebelum membeli barang kebutuhan… 

a. Harga dan merek. 

b. Kualitas dan harga. 

c. Kualitas dan keinginan pribadi. 

3. Apa yang dimaksud dengan kebutuhan dan keinginan … 

a. Kebutuhan adalah hal-hal yang dibutuhkan untuk mempertahankan hidup, 

sedangkan keinginan adalah hal-hal yang diinginkan untuk memenuhi 

kebahagiaan. 

b. Kebutuhan adalah hal-hal yang diinginkan, sedangkan keinginan adalah 

hal-hal yang diperlukan. 

c. Kebutuhan dan keinginan memiliki makna yang sama. 

4. Mengapa penting untuk mengaitkan kebutuhan dan keinginan dengan nilai 

guna barang… 

a. Untuk memilih barang yang paling mahal. 

b. Untuk memilih barang yang paling populer di pasaran. 

c. Untuk memilih barang yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

5. Perhatikan tabel berikut ini. 

No Macam-Macam Kebutuhan 

1. Jalan raya 

2. Buku 

3. Taman 

4. Olahraga 

5. Sepatu  

yang menjadi kebutuhan individu… 
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a. 1 dab 3 

b. 1 dan 4 

c. 2 dan 5 

6. Berdasarkan subjeknya, kebutuhan manusia dibedakan menjadi dua, yaitu 

kebutuhan …. 

a.  Primer dan sekunder . 

b. Sekarang dan mendatang 

c. Individu dan kelompok 

7. Kebutuhan yang dipenuhi untuk kepentian bersama merupakan… 

a. sekunder 

b. individu 

c. Kelompok 

8. Kebutuhan yang berkaitan dengan kebutuhan setiap orang yang berbeda-beda 

disebut kebutuhan .... 

a. rohani 

b. umum 

c. individual 

9. Intan baru saja mengalami kecelakaan di jalan raya. Intan dilarikan ke rumah 

sakit terdekat. Inntan kehilangan banyak darah sehingga dokter membutuhkan 

donor darah yang sesuai dengan intan. Pada ilustrasi di atas, kebuthan intan 

termasuk jenis kebutahan … 

a. Sepanjang waktu 

b. Akan datang  

c. Mendesak 

10. Ketika libur sekolah, Denita pergi ke pasar bersama Nina untuk membeli 

beberapa kebutuhannya. Denita memerlukan sesuatu untuk memenuhi 

kebutuhan sandang. Denita memerlukan… 

a.  

 

b.  

 

c.  

 

11. Kebutuhan primer siswa Sd ditunjukkan oleh gambar nomor … 
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a. 1 

b. 2 

c. 3 dan 4 

12. Kegiatan membuat atau menciptakan barang disebut… 

a. Konsumsi 

b. Produksi 

c. Distribusi 

13. untuk memenuhi kebutuhan manusia  memenuhi dengan cara… 

a. memintak kepada orang 

b. barter 

c. melakuan kegiatan ekonomi 

14. Salah satu contoh kegiatan komsumsi adalah… 

a. Membeli sepatu di toko 

b. Membuat sepatu di toko 

c. Menjual sepatu di toko  

15. Kegiatan ekonomi yang melibatkan penggunaan barang hasil produksi 

disebut…. 

a. Distribusi 

b. Konsumsi 

c. Produksi 
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Lampiran 13 Soal Post-Test 

INTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

SOAL POST-TEST IPAS 

1. Apa yang dimaksud dengan kebutuhan …  

a. Sesuatu yang diperlukan untuk memenuhi keinginan. 

b. Sesuatu yang harus dimiliki untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-

hari. 

c. Sesuatu yang hanya diperlukan dalam situasi tertentu. 

2. Apa yang harus dipertimbangkan sebelum membeli barang kebutuhan… 

a. Harga dan merek. 

b. Kualitas dan harga. 

c. Kualitas dan keinginan pribadi. 

3. Apa yang harus dilakukan jika terdapat dua kebutuhan yang sama pentingnya 

… 

a. Memilih salah satu barang yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan. 

b. Memilih barang yang paling populer di pasaran. 

c. Memilih barang yang paling murah. 

4. Apa yang dimaksud dengan kebutuhan dan keinginan … 

a. Kebutuhan adalah hal-hal yang dibutuhkan untuk mempertahankan hidup, 

sedangkan keinginan adalah hal-hal yang diinginkan untuk memenuhi 

kebahagiaan. 

b. Kebutuhan adalah hal-hal yang diinginkan, sedangkan keinginan adalah 

hal-hal yang diperlukan. 

c. Kebutuhan dan keinginan memiliki makna yang sama. 

5. Mengapa penting untuk mengaitkan kebutuhan dan keinginan dengan nilai 

guna barang… 

a. Untuk memilih barang yang paling mahal. 

b. Untuk memilih barang yang paling populer di pasaran. 

c. Untuk memilih barang yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 

6. Berdasarkan subjeknya, kebutuhan manusia dibedakan menjadi dua, yaitu 

kebutuhan …. 

a.  Primer dan sekunder . 
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b. Sekarang dan mendatang 

c. Individu dan kelompok 

7.  Perhatikan tabel berikut ini. 

No Macam-Macam Kebutuhan 

1. Jalan raya 

2. Buku 

3. Taman 

4. Olahraga 

5. Sepatu  

yang menjadi kebutuhan individu… 

a. 1 dab 3 

b. 1 dan 4 

c. 2 dan 5 

8. Kebutuhan yang berkaitan dengan kebutuhan setiap orang yang berbeda-beda 

disebut kebutuhan .... 

a. rohani 

b. umum 

c. individual 

9. Kebutuhan yang dipenuhi untuk kepentian bersama merupakan… 

a. sekunder 

b. individu 

c. Kelompok 

10. Intan baru saja mengalami kecelakaan di jalan raya. Intan dilarikan ke rumah 

sakit terdekat. Inntan kehilangan banyak darah sehingga dokter membutuhkan 

donor darah yang sesuai dengan intan. Pada ilustrasi di atas, kebuthan intan 

termasuk jenis kebutahan … 

a. Sepanjang waktu 

b. Akan datang  

c. Mendesak 

11. Berikut contoh pemenuhan kebutuhan berdasarkan waktu pemenuhanya… 

a. Bapak bupati membangun rumah sakit. 
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b. Anita menabung untuk kepentingan pendidikannya di masa mendatang. 

c. Andre memberi televisi baru. 

12. Contoh kebutuhan masa yang akan datang, yaitu .... 

a. Makanan dan minuman 

b. Biaya sekolah ke perguruan tinggi 

c. obat bagi orang yang sakit 

13. Apabila seseorang sudah  membangun rumah, maka dengan demikian akan 

membutuhkan perabotan untuk mengisi rumahnya. hal tersebut digolongkan 

dalam termasuk kebutuhan… 

a. Primer 

b. Tersier 

c. Sekunder 

14. Kebutuhan yang bersifatnya mewah disebut kebutuhan… 

a. Primer 

b. Sekunder 

c. Tersier 

15. Ketika libur sekolah, Denita pergi ke pasar bersama Nina untuk membeli 

beberapa kebutuhannya. Denita memerlukan sesuatu untuk memenuhi 

kebutuhan sandang. Denita memerlukan… 

a.  

 

b.  

 

c.  

 

16. Kebutuhan primer siswa Sd ditunjukkan oleh gambar nomor … 

 

a. 1 
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b. 2 

c. 3 dan 4 

17.  untuk memenuhi kebutuhan manusia  memenuhi dengan cara… 

a. memintak kepada orang 

b. barter 

c. melakuan kegiatan ekonomi 

18. Kegiatan membuat atau menciptakan barang disebut… 

a. Konsumsi 

b. Produksi 

c. Distribusi 

19. Salah satu contoh kegiatan komsumsi adalah… 

a. Membeli sepatu di toko 

b. Membuat sepatu di toko 

c. Menjual sepatu di toko  

20. Kegiatan ekonomi yang melibatkan penggunaan barang hasil produksi 

disebut…. 

a. Distribusi 

b. Konsumsi 

c. Produksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 
 

 
 

Lampiran 14 hasil Nilai 
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Lampiran 15 Tugas Siswa 
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Lampiran 16 Foto Kegiatan Pembelajaran 
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